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ABSTRAK

Ancmia pada remaj putn menjadi masalah keschatan global dengan prevalensi
29,6% secara global, 40-88% di Sumatera Barat, dan 379 kasus di Kabupaten
Solok tahun 2025, Upaya penanggulangan anemia dilakukan dengan
meningkatkan konsumsi sumber zat besi dan vitamin C dengan buah naga merah
dan jeruk yang berperan dalam pembentukan dan penyerapan hacmoglobin.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui Efekiifitas Kombinasi Kombinasi Agar-
Agar Naga Merah (Hylocerens polyrhizus) Dan Jeruk (Citrus) Terhadap Kadar
Hemoglobin Remaja Putri. Penelitian dilaksanakan Maret 2026 di SMAN |
Kubung. Jenis penelitian guasy eksperiment dengan desain prefest — posritest with
control growp. Populasi 22 siswi. Sampel 16 siswi teknik purposive sampling (8
intervensi, 8 orang kontrol). Pengumpulan data menggunakan lembar observasi
intervensi dan kadar HB pre posrress. Analisa data weivarior dan bivarigie, data
berdistribusi normal menggunakan analisa independent ¢ rest. Hasil penelitian
menunjukkan Rata-rata kadar Hb remaja putn pada kelompok kontrol sebelum
intervensi adalah 10,87 gidl £ 5D 0,60 dan menurun menjadi 10,08 g/dl + 8D 0,65
seiclahnya, sedangkan pada kelompok mtervensi meningkat dari 11,37 g/dl + 5D
0,19 menjadi 12 g/dl =5D 022 setelah pemberian kombinasi agar-agar naga
merah dan jeruk. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p = 0,001 (<0,08), yang
berarti terdapat efektivitazs kombinasi intervensi terhadap peningkatan kadar
hemoglobin remaja putri di SMAN | Kubung Kabupaten Solok. Disimpulkan
kombinasi agar-agar naga merah dan jeruk berpengaruh terhadap peningkatan
kadar Hb remaja putri untuk mencegah anemia, Diharapkan dapat memberikan
pengetahuan remaja tentang manfaal agar - agar buah naga dan jeruk terhadap
kadar hemoglobin tanpa menimbulkan efek samping melalui terapi non
farmakologi.

Kata Kunci @ Anemia. Agar-Agar Buah Naga dan Jeruk, Kadar Hb, Remaja
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ABSTRACT

Anemia among adolescent girls remains a significant global health problem, with
a prevalence of 29.6% worldwide, 40-88% in West Sumaira, and 379 cases
reporied in Solok Regency in 2025, Efforis to address anemia include increasing
the imtake of iron and vitamin C, which support hemoglobin formation and
absorption. Red dragon fruit (Hvlocereus polyrhizus) and oranges (Clirus) are
potential dietary sources for this purpose. This shudy aimed to determine the
effectiveness of a combination of red dragon fruit agar and oranges on hemoglobin
levels in adolescent girls. Conducted in March 2026 at SMAN | Kubung, the study
used a guasi-experimental pretest-postiest design with a control group. The
population consisted of 22 female studerts. with 16 selected as samples through
purposive sampling (8 imtervention, 8 control). Darta were collected using
observation sheets and pre-post femoglobin measurements, and analyzed using
univariale and bivariate methods, including an independent 1-tesi. Resulis showed
that the mean Hb level in the control group decreased from [0.87=0,60 g/dl 1o
10,080,635 g/di, while in the intervention group it increased from [1.37+0.19 gidl
to [2.00:0.22 gidl.  Statistical analysis  indicated a  significamt  effect
(p=0.000<0.05). Ir was concluded that the combination of red dragon fruit agar
and orange fuice increased Hb levels in adolescent girls, preventing anemia. [t is
hoped that adolescents will be educated about the benefits of dragon fruil agar and
orange juice on hemoglobin levels withowt causing side effects through non-
pharmacological therapy.

Keyvwards: Adolescents, Anemia, Dvagon Fruit and Ovange Jello, Hb Levels
Referensi: 46 ( 2016-2025)
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BARI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anemia merupakan kondisi ketika jumlah sel darah memh atau kadar
hemoglobin dalam darah berada di bawah nila normal sesuan kelompok umur dan
jemis kelamin. Masa remaja merupakan peralihan dan masa anak-anak menuju
dewasa. Remaja putri secara khusus lebih rentan terhadap anermia karena
kombinasi faktor fisiologis dan patologis (1) Secara fisiologis, masa remaja
adalah peniode pertumbuhan dan perkembangan vang pesal, yang menuntut
asupan gizi lebih banvak untuk mendukung perubahan tubuh vang cepat. Selain
Iy, remaja putn mengalami menstruasi bulanan, vang menyebabkan kehilangan
zal besi sebanyak 5%-10% dan darah mereka setiap bulan Kehilangan darah imi,
ditambah dengan asupan zat besi vang tidak memadai, sering menjadi penvebab
utama defisiensi zat besi pada kelompok usia imi (2)

Dampak anemia pada remaja putri sangat luas, mencakup aspek kesehatan
jangka pendek maupun jangka panjang Dalam jangka pendek, anemia dapat
menghambat  pertumbuhan fisik dan menunda kematangan seksual  Jangka
panjangnva, anemia dapat memengaruhi kualitas hidup, menurunkan produktivitas,
serta meningkatkan nisiko komplikasi kehamilan dan persalinan di kemudian harni,
bahkan berpoiens: menyebabkan kematan bu dan anak pka anemia berlanmu

hingpea masa kehamilan (3)

Universitas Prima Nusambaera Bukiringg



Ancmia pada remaja putn merupakan masalah kesehatan global yang
signifikan. Secara global diperkirakan sekitar setengah miliar wanita berusia 15-49
tahun menderita anemia, dengan prevalensi 29.6% pada wanita yang tidak hamil.
Di Asia, beban anemia pada anak-anak, terutama remaja, cukup tingg, dengan
prevalensi melebihe 47.000 per 100.000 kasus di daerah dengan indeks
pembangunan sosial rendah. Wilavah Asia Selatan memiliki beban anemia
tertingg i antara anak perempuan dan wanita secara global, dengan hampir
separuh remaja putn dan wanita di wilayah tersebut terkena anemia. Tanpa
tindakan segera, diperkirakan 18 juta lebih banyak wanita dan anak perempuan di
Asia Selatan dapat menderita anemia pada tahun 2030 (4).

D1 tingkat nasional, anemia masih menjadi masalah serius di Indonesia
Berdasarkan data Profil Kesehatan Indonesia (2025) didapatkan Cakupan
pemberian TTD pada remaja putri di Indonesia pada tahun 2024 adalah 90,69%,
Cakupan pemberian TTD pada remaja putn tertinggi dicapai oleh Provinsi
Sumatera Barat (106.27%), sedangkan persentase terendah oleh Provinsi Papua
Pegunungan (2,01%) (5).

Prevalensi anemia di Sumatera Barat pada Januari 2025 menemukan
prevalensi anemia berkisar antara 40-88% Dinas Kesehatan Provins: Sumatera
Barat melaporkan pada tahun 2024 bahwa dan 339183 remaja putri, 196,174
mengonsumst suplemen zat besi, menumjukkan adanya upaya penanggulangan
anemia pada remaja (6). Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten Solok tahun
2025 kejadian anemia nngan pada remaja putn SMA kelas 10 adalah 241 remaja.

Anemia sedang 115 remaja dan anemia berat 23 remaja. Berdasarkan data dan

Umiversitas Prima Nusentera Bukininggi




Puskesmas selayo pada penjanngan anak sekolah, didapatkan di SMA N | Kubung
8 orang anemia ringan, |4 orang anemia sedang dan 2 orang anemia berat (7,8).

Beberapa faktor dapat menyebabkan anemia Sebagian besar remaja
memibki status zal besi rendah Karena mereka menghkonsumsi makanan
berkualitas rendah, seperti kurangnya konsumsi zat besi hewani, vang merupakan
sumber zal besi vang mudah diserap. Selain 1tu, bahan makanan nabati, yang
merupakan sumber zat besi vang tinggi tetapi sulit diserap, membutuhkan porsi
vang besar untuk memenuhi kebuiuhan zat besi seseorang Remaja putn yang
sering melakukan diet dapal menyebabkan stalus gizi menurun, yang dapal
mengganggu penyerapan zal besi Selain itu, penurunan cadangan besi dalam
tubuh akibat kehilangan darah vang berlebihan sclama menstreas: dapat
menyebabkan anemia (9).

Remaja putri yvang mendenta anemia dapat bensiko terhadap proses
pertumbuhan dan perkembangan sel ataupun gangguan penlake dan emosional
Kejadian tersebut dapat mempengaruhi konsentrasi belajar dan menurunnya daya
tahan tubuh, cepar elah sehingga produktivitas kera rendah. Remaja putn
termasuk golongan rawan menderita anemia karena remaja putn dalam masa
pertumbuban dan setiap bulan mengalami menstruasi vang menvebabkan
kehilangan zat besi, kondisi anemia ini sering diabaikan para remaga (10).

Selain itu, kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang ancmia sera
wizi yvang buruk berkontnbusi pada kejadian anemia pada remaja putri (3). Faktor-
faktor lain meliputi status gizi vang buruk, siklus menstruasi yang tidak normal

atau pendarahan menstruasi vang banyak, serta pengetabuan yang kurang tentang

['miversitas Frima Nusantera Bubimagg



pengelolaan makanan dan penanganan anemia. Pertumbuhan pesal selama masa
remaja juga meningkatkan kebutuhan nutnsi yang signifikan, vang jika tidak
terpenuhi, dapat memicu anemia. Faktor sosial ekonom dan pendidikan juga
memiliki peran dalam menentukan determinan gizi pada remaja putn (11),

Pemerintah  Indonesia, melalw  Kementenan  Keschatan, telah
mengimplementasikan berbagai program untuk mencegah dan menanggulang
anemia pada remaja putn. Salah satu program utama adalah pembenan Tablet
Tambah Darah (TTD) secara rutin kepada remaja putn di sekolah-sekolah.
Penanganan dan pencegahan anemia juga dapat dilakukan dengan mengonsumsi
makanan vang mengandung vitamin dan mineral vang menumjang pembentukan
sel darah merah sebagai pencegahan, fortifikasi bahan makanan dengan zm besi,
dan suplementasi zat besi. Konsumsi makanan beraneka ragam dan kaya akan zat
besi, folat, vitamin B12, dan vitamin C seperti vang terdapatl pada hati, daging.
kacang-kacangan, sayuran berwama hijau gelap, buah-buahan (12).

Salah satu tindakan pencegahan dan penanggulangan non farmakolog
dengan mengkonsumsi buah naga dan jeruk. Buah naga mengandung beragam
nutrisi penting d dalam buah naga, seperti vitamin C, vitamin B 1 (amin ), vitamin
B2 (nboflavin), karbohidrat, protein, antioksidan, seral, sena zal besi 0,65 mg.
Dalam 100 gram buah naga mengandung 0,16 mg zat besi, kebuluhan zat besi
untuk ibu hamil perhan scbesar 0.8 mg. Zat besi ini akan diubah menjadi darah
merah Sel- sel, sehingga bermanfaat untuk remaja vang cenderung mengalami

anemia (13).
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Jeruk mengandung banyak vitamun C, setiap 100 gram buah jeruk vang
dikonsums: mengandung 50 mg vitamin C. Jems jeruk manis selain kaya vitamin
C jeruk manis juga mengandung zat lainnya yang diperlukan. Buah jeruk mams
mengandung vitamin C, vitamin Bl, provitamin A, asam folat, pektin, tanin,
fosfor, kalsium, karbohidrat, besi, asam sitrat, flavonaid, glukosida, alkalod, dan
ester. Ada berbaga jenis jeruk, yaitu jeruk manis, jeruk manis dan jeruk mipis
Namun memilik: kandungan vitarmin C yang berbeda. Pada jeruk manis memiliki
kandungan vitamin C 53,2 mg dan jeruk nipis kandungan vitamin C nya sebanyvak
53 mg sedangkan jeruk mams mengandung 70 mg vitamin C. Jadi jeruk mams
lebih tinge kandungan vitamin C nva dibandingkan dengan jeruk mams dan jeruk
nipis ( 14).

Beberapa penelitian sebelumnya telah didapatkan intervensi  untuk
mengatasi anemia pada remaja puiri. Penelitan Evi Aprivanti tahun 2024 tentang
Pengaruh Pemberian Agar-Agar Buah Naga dan Jeruk Terhadap Kadar HB Pada
Ibu Hamil Anemia Di PMB E Bangka Selatan diperoleh responden pertama yang
diberikan intervensi agar-agar buah naga kadar mengalami pemingkatan kadar hb
dan 10,6 gr/dl memjads 11,5 gridl selama 7 haridan mengalami pengingkatan
sebesar 0,9 mg/dl. Sedangkan responden kedua yang diberikan intervens: agar-
agar buah jeruk mengalami peningkatan kadar hb dari 10,4 gr/dl menjadi 11,1 gr/dl
selama 7 han dan mengalami pengingkatan sebesar 0.7 mg/dl (15).

Pencliian Putri Ramadhanti | et al, 2025 tentang Red Pragon Pudding
fHvlocereis  Palyrhizus) On Hemoglobin Levels O)f Anemia  Adolescenis

menunjukkan memperoleh rata-rata kadar hemoglobin sebelum diberikan puding
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buah naga sebesar 9,81 + 5D 0,832 dan setelah dibenkan puding buah naga sebesar
11.81 + SD 0,758 Tenadi peningkatan sebesar 2 gr'dl pada kadar Hb. Hasil
analisis bivanat memperoleh milas p sebesar 0,001 yang berarti (p=0,05) ( 16).

Meskipun banyak studi tentang anemia dan intervensi vang ada, penelitian
vang secara khusus mengup kombinasi agar-agar naga merah dan jeruk terhadap
kadar hemoglobin remaja putn masith terbatas. Dibandingkan penelitian
sebelumnya, penelitian ini terletak pada penggunaan kombinasi dua bahan alami
yang kaya nutnsi, khususnva vitamun C, dalam bentuk menank dan mudah
ditenima remaja.  Penelitian sebelumnya berfokus satu jenis intervensi atau
kombinasi lmn, penelitian ini akan mengeksplorasi potensi sinergisitas agar-agar
naga merah dan jeruk untuk memingkatkan penyerapan zat besi secara optimal,
serta menilan tingkat penerimaan dan kepatuhan remaja terhadap intervensi ini.
Pendekatan im diharapkan membenkan alternatif intervens: berbasis pangan yang
efektif dan dapat diterapkan secara berkelanjutan (17).

Berdasarkan survey awal yvang dilakukan kepada 5 orang anak remaja putn
di SMA, didapatkan 3 orang mengalami anemia sedang dan 2 orang mengalami
anemia ringan. Dari 5 remaja putri menyatakan jarang mengkonsumsi buah naga
dan jeruk dalam kehidupan schan - han, Remaja rutin mengkonsums: ablet FE
vang dibenkan oleh tenaga kesehatan disekolah, namun siswa jarang
menkonsumsi buah naga dan jeruk. Meskipun belum dilakukan skrining kadar
hemoglobin secara menyeluruh pada tahap imi, observasi awal ini mengindikasikan

adanya potensi masalah anemia di kalangan remaja putn SMANMN 1 Kubung,
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Wawancara singkai dengan guru UKS dan beberapa siswi juga menunjukkan
bahwa program pembenan tablet tambah darah seringkali menghadapi kendala
kepatuhan karena efek samping atau ketidaknyamanan saat mengonsumsi.
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertanik untuk membuat
kombinasi agar-agar buah naga dan jeruk sehingga kandungan vitamin dan zat besi
menjadi lebih kompleks dan dapat mengurangi anemia pada remaja. Maka dari itu
peneliti tertank menelin dengan judul Efektifitas Kombinasi Agar-Agar Naga
Merah (Hwloacerens polyrhizus) Dan Jeruk (Cirrus) Terhadap Kadar Hemoglobin

Remaja Putn Di Sman 1 Kubung Kabupaten Solok Tahun 2026,

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uratan dan latar belakang dapat dirumuskan masalah penelitian
scbagal bernkut “Apakah Efekufitas Kombinasi Agar-Agar Naga Merah
{Hylocerens palyrhizus) Dan Jeruk (Citrus) Terhadap Kadar Hemoglobin Remaja

Putri Di SMAN | Kubung Kabupaten Solok Tahun 20267

C. Tujuan Penclitian
I. Tujusan Umum
Diketahm Efekufitas Kombinasi Agar-Agar Naga Merah (Avocercus
polyriizus) Dan Jeruk (Cirrus) Terhadap Kadar Hemoglobin Remaja Putn Di

SMAN 1 Kubung Kabupaten Solok Tahun 2026.
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2. Tujuan Khusus

a. Diketahui rerata kadar hemoglobin pre test pada kelompok kontrol remaja
putri di SMAN | Kubung Kabupaten Solok tahun 2026

b. Diketahui rerata kadar hemoglobin pre test pada kelompok intervensi vang
diberikan Kombinasi Agar-Agar Naga Merah (Hvlocerews polyrfizis) Dan
Jeruk (Cirrus) di SMAN | Kubung Kabupaten Solok tahun 2026

¢. Dnketahui rerata kadar hemoglobin post test pada kelompok kontrol remaja
putri di SMAN | Kubung Kabupaten Solok tahun 2026

d Diketahui rerata kadar hemoglobin post test pada kelompok intervensi vang
diberikan Kombinasi Agar-Agar Naga Merah (Hylacereus polyvrinzus) Dan
Jeruk (Curraes) di SMAN | Kubung Kabupaten Solok tahun 2026,

e. Diketahui efeknfitas Kombinasi Agar-Agar Naga Merah (Hwocerons
polvehizus) Dan Jeruk (Ciras) terhadap kadar hemoglobin remaja putn di

SMAN 1 Kubung Kabupaten Solok tahun 2026.

Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti selanjutnya
Hasil penclinan ini diharapkan dapat menjadi referensi atau masukan
bagi perkembangan ilmu keschatan dan khususnya bagi ilmu gizi tentang
pengaruh pemberian agar buah naga dan jeruk terhadap kadar hemoglobin pada
remaja puin anemia tanpa memmbulkan efek samping melalui terap non

farmakolog.
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2. Bagi sekolah
Hasil penelinan imi diharapkan dapai dijadikan sebagai masukan untuk
mengadakan penyuluhan tentang Pengaruh pembenian Kombinasi Agar-Agar
MNaga Merah dan Jeruk Terhadap Kadar Hemoglobin Remaja Putr.
3. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah ilmu pengetahuan
dan pengalaman dalam merealisasikan teor vang telah didapat dibangku kuliah
khususnya mengenai Pengaruh pemberian Kombinasi Agar-Agar Naga Merah

dan Jeruk Terhadap Kadar Hemoglobin Remaja Putn.

E. Ruang Lingkup

Penelitan imi bertujuan  untuk mengetahui  Efektifitas  Kombinasi
Kombinasi Agar-Agar Naga Merah (Hylocereus pofyrhizus) Dan Jeruk (Citrus)
Terhadap Kadar Hemoglobin Remaja Puin di SMAN | Kubung Tahun 2026.
Penelitian i telah dilaksanakan pada bulan Januan 2026 di SMAN 1 Kubung
Kabupaten Solok. Jenmis penelinan adalah quasy eksperimem. Desain peneliian
dalam penclitian imi adalah pretess — posttest with comrol group. Populasi dalam
penelitian tm adalah siswi yang mengalami anemia ningan dan anemia sedang di
SMAN | Kubung berjumlah 22 siswi. Sampel penelitian ini diambil dengan 16
siswi dengan tekmk purposive sampiing yaitu pengambilan sampel dengan
pertimbangan peneliti (8 orang diberikan agar buah naga dan jeruk, 8 orang
kontrol). Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi. Analisa data diolah
dengan dengan univariat dan bivariate.
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TINJAUAN PUSTAKA

A, Konsep Remaja
. Pengertian Remaja

Masa remaja merupakan salah satu peniode perkembangan manusia, Masa
im merupakan masa perubahan atau perahiban dan masa kanak - kanak ke masa
dewnsa yang meliputi perubahan biologis, psikologis, dan social. Usia remaja
biasanya dimulai pada usia 10 -13 tahun dan berakhir pada usia 18 - 22 whun.
Sedangkan menurul WHO remaja merupakan individu yang mengalami masa
peralihan secara berangsur-angsur mencapa kematangan seksual, mengalami
perubahan jiwa dan jiwa anak - anak menjadi dewasa, dan mengalami perubahan
keadaan ekonomi dari ketergantungan menjadi relative mandini. Ada dua aspek
pokok dalam perubahan pada remaja, vakm perubahan fGsik atau biologis dan
perubahan psikologis { 18),

Masa remaja tidak hanyva mempertimbangkan mengenai usia, namun juga
pengaruh sosio-histons. Masa remaja merupakan periode transisi perkembangan
antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa, yang melibatkan perubahan-
perubahan biologis, kogitf, dan sosio-emosional. Perubahan biologis, kogniuf,
dan sosio-emosional vang dialami remaja dapat berkisar mulai dan perkembangan
fungsi seksual hingga proses berpikir abstrak hingga kemandirian. Tugas pokok

remaja adalah mempersigpkan din memasuki masa dewasa (19).
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B. Remaja Putri
1. Pengertian
Remaja merupakan suatu tahap perkembangan antara masa anak-anak
dan masa dewasa yang ditandai oleh perubahan fisik umum sena perkembangan
kogmuf dan sosial yang berlangsung antara umur 12-19 tahun Remaja adalah
golongan individu yvang mencan identitas din. Mercka mengikuti idola yang
mereka kaguni sehingga dalam hal memilih makanan tidak lag didasarkan pada
kandungan gizi tetapi sekedar bersosialisasi untuk kesenangan dan upaya tidak
kehilangan status. Hal im mempengarubi keadaan g para remaga (20).
Remaja putri merupakan salah satu kelompok vang rentan terhadap
masalah defisiensi zat gizi. Zat gizi dalam darah dapat diketahw melalui kadar
hemoglobin. Kadar Hb normal pada remaja putri adalah 12 gr/dl. Remaja putn
dikatakan anemia jika kadar Hb <12 gridl. Anemia tenadi dikarenakan kadar
hemoglobin yang tidak mencukupi untuk fungsi pertukaran oksigen dan
karbondioksida dalam janngan. Remaja putn merupakan kelompok vang rawan
menderita anemia, hal imi karena umumnva lebih banvak mengkonsumsi
makanan nabati dibandingkan makananan hewani, membatasi asupan makan
karena ingin tampil langsing, siklus menstruasi setiap bulan dan eksresi zat besi
melalu feses. (20).
2. Status gizi pada remaja
Status gizi dibedakan atas status gizi buruk, gizi kurang, gizi baik, dan gizi
lebih. Status gizi baik terjadi bila tubuh memperoleh zat-zat gizi vang cukup dan
zal gizi tersebut digunakan secara efisien, sehingga memungkinkan pertumbuhan
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fisik, perkembangan otak, kemampuan kerja dan kesehatan secara umum pada
tingkat setinggi mungkin Status gizi kurang terjadi bila tubuh mengalami
kekurangan satu atau lebih zat-zal gizi. Status gizin lebih terjadi bila tubuh
memperolch zat-zat mzi dalam jumlah berlebihan, status mz1 kurang dan lebih
dapal memimbulkan gangguan gz vang membahavakan bagi keschatan (21)
Pada remaja putni growrh spuri terjadi dimulan pada umur 10-12 t@ahun
Pada remaja putra growth spurt terjadi pada usia 12-14 tahun. Kebutuhan gizi
remaja relatif besar, karena mereka masih mengalami pertumbuhan. Selain itu,
remaja umumnya melakukan aktivitas fisik lebih tnggi dibanding usia lainya,
sehingga diperlukan zat gizi vang lebih banyak. Zat-zat gizi yang dibutuhkan
remaja putn untuk meningkatkan kadar hemoglobin diantaranya adalah (20)

a. Protein
Asupan profein adalah jumlah protein dan intake protein yang

dikonsumsi dalam waktu tertentu sesuai standar angka kecukupan gz
{AKG). Protein adalah bagian dan semua sel hidup dan merupakan bagian
terbesar tubuh sesudah air. Beberapa enzim, hormon, penganghkut zat-zat
gizi dan darah, matriks intraseluler adalah protein. Protein mempunyai
fungsi khas vang tdak dapat digantikan oleh zat lain yaitu membangun serta
memelihara sel-sel dan jaringan tubuh, protein berfungs: sebagai fondasi sel
pada manusia, Protein merupakan zat pembangun janngan, membentuk
stuktur twbuh, pertumbuban, transportasi oksipen, membentuk sistem
kekebalan tubuh. sumber protein yang baik yaitu berasal dari protein hewamn

dan nabati
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Pada remaja dan 1bu hamil protein berfungsi untuk pertumbuhan dan
perkembangan jamn, plasenta ulerus, payudara, serta peningkatan volume
darah ibu. Protein yang dianjurkan berasal dan sumber hewani, misalnya
daging susu, telur, keju, produk ayvam dan ikan, karena makanan-makanan
imi mengandung kombinasi asam amino vang optimal. Susu dan produk
susu telah lama dianggap scbagai sumber nuinsi, terutama protein dan

kalsium yang ideal bagi wanita hamil.

. Lal Besi (Fe)

Zat besi merupakan mikro elemen yang esensial bagi tubuh. Zat im
terutama diperlukan dalam Aemopoboesis (pembentukan darah) vaitu
sintesis hemoglobin (Hb) vaitu suatu oksigen vang mengantarkan enitrosit
berfungsi penting bagi twbuh. Hemoglobin terdin dari Fe (zat besi),
protoporfirin, dan globin {173 berat Hb terdin dan Fe). Faktor-fakior yang
mempengarubn keseimbangan zat bes: adalah asupan zat besi, simpanan zal
besi dan kehilangan zal besi. Kebutuhan zal besi juga mengalami
pemingkatan pada remaja putn, kebutuhan im dapat memngkat hingga 1.4
mp pada saat menstruasi

Sumber zat besi adalah makanan hewani, seperti daging, avam dan
ikan. Sumber zat besi lainnya adalah telur, serealia tumbuk, kacang-
kacangan, sayuran hijau dan beberapa jems buah. Di samping jumlah zat
besi, juga harus diperhatikan kualitas zal besi di dalam makanan, dan juga

ketersediaan biologic.

Umiveersitas Prinsa Nusantara Bukiningyi




14

¢ Asam Folal
Asam folatbersikulasi sebagai poliglutamat di dalam pool/simpanan
sel darah merah. Defimsi asam folat yang dapat menvebabkan efisiensi
fungsional asam folat yvang akan mengakibatkan penekanan proliferasi
sumsung tulang dalam proses pembetukan sel darah merah. Kekurangan
asam folat dapat tenadi karena kurangnya konsumsi asam folat,
terganggunya absorbsi, dan kebutuhan metabolisme asam folat vang
memngkat.
d. Zink
Zink merupakan salah satu zat gizi mikro yang dapat mempengaruhi
metabolisme zat besi. Interaksi zink dan zai besi dapat werjadi melalui peran
zink dalam sintesis berbagai protein termasuk protein pengangkut zat besi
vaitu transferin. Peranan zink dalam pembentukan sel darah merah dengan
membentu enzim karbonitkanlidrase esensiel untuk menjaga keseimbangan
asam basa, zink juga dapat membentu karbomik anhidrase merangsang
produks: HCL lambung yang dapat meningkatkan kadar hemoglobin,
3. Strategi pencegahan dan penanggulang anemia pada remaja
a. Pedoman Giz Seimbang Zal giz agar seimbang dilihat dan zal gin vang
keluar dan zat gizi yang masuk dengan memantau berat badan secara teratur
maka berpedoman pada prinsip gizi seimbang vang terdin dan 4 pilar. Prinsip
gizi seimbang tersebut vanu
1. Mengkonsumsi aneka ragam pangan
2. Membiasakan perilaku hidup bersih
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3. Melakukan akuvitas fisik

4. Memantau Berat Badan (BB ) secara teratur untuk mempertahankan berat

badan normal (20)

b. Forufikasi Makanan
Fortifikasi bahan makanan vaitu menambahkan satu atau lebih zat gizi
ke dalam pangan untuk memngkatkan nilai gizn pada pangan terscbut
Penambahan zat gin dilakukan pada industn pangan, untuk itu disarankan
membaca label kemasan untuk mengetahui apakah bahan makanan tersebun
sudah difortifikasi dengan zat besi. Makanan vang sudah difortifikasi di
Indonesia antara lain tepung terigu, beras, minvak gornng, mentega, dan
beberapa makanan ringan Zat besi dan vitamin mineral lain juga dapat
ditambahkan dalam makanan yang disajikan di rumah tangga dengan bubuk
tabor gizi atau dikenal dengan Multiple Micronutrient Powder. Zat gizi mikro
vang kurang dalam tubuh sepert zat besi dan asam folat dapat diupavakan
melalui fortifikas: makanan. Contoh bahan makanan vang diforufikas) adalah
tepung terigu dan beras dengan zat besi, seng, asam folat, vitamin B1 dan B2,
¢. Supleman Tablet Tambah Darah

Pada keadaan dimana zat besi dan makanan tidak mencukupi kebutuhan
terhadap zat besi, perlu didapat dan suplementasi zat besi Pembenan
suplementasi zatl besi secara rutin selama jangka waktu tertentu bertujuan
untuk memngkatkan kadar hemoglobin secara cepat, dan perlu dilanjutkan
untuk meningkatkan simpanan zat besi di dalam tubuh. Suplementasi Tablet

Tambah Darah (TTD) pada remaja putri dan WUS merupakan salah satu
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upava pemerintah Indonesia untuk memenuhi asupan zat besi. Pembenan
TTD dengan dosis yang tepat dapal mencegah anemia dan meningkatkan
cadangan zat besi di dalam tubuh. Tablet tambah darah pada remaja putn
dapat diberikan melalui suplementasi yang mengandung sekurangnya 60 mg
elemental besi dan 400 meg asam folat. Penyerapan zat besi dapat
ditingkatkan dengan mengkonsumsi;

|} Buah-buahan sumber vitamin C (jeruk, pepaya, buah naga, mangga,

jambu biji dan lain-lain)

2} Sumber protein hewani, seperti ikan, hati, unggas dan daging [22]

Hindan mengkonsumsi Tablet Tambah Darah bersamaan dengan

1} Teh dan kop karena mengandung senvawa fitat dan tanmn vang dapat
mengikat zat best memjadi senyawa vang kompleks sehingga dapat
menghambat penyverapan.

2) Tablet kalsium (kalk) dosis tingg, dapal menghambat penyerapan zat
besi. Susu hewani umumnya mengandung kalsium dalam jumlah yang
unggl schingga dapat menurunkan penyverapan zat besi di mukosa usus
Obat sakit mang vang berfungsi melapisi permukaan lambung schingga
penverapan zat besi terhambal. Penyerapan zat besi semakin terhambat

jika menggunakan obat maag yang mengandundung kalsium (22)
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C. Anemia

Pengertian

Anermia adalah suatu keadaan dimana jumlah sel darah merah atau
konsentrasi pengangkut oksigen dalam darah (hemoglobin) tidak mencukupi
kebutuhan fisiologis Anemia dikatakan sebagai suatu kondisi tidak
mencukupinya cadangan zat besi schingga terjadi kekurangan penyaluran zat
besi ke janngan tubuh (21).

Anemia adalah kondisi dimana berkurangnya sel darah merah
(entrosit) dalam sirkulasi darah atau massa hemoglobin sehingga tidak
mampu memenuhi fungsinya sehagai pembawa oksigen keseluruh jaringan.
Anemia adalah suatu kondisi tubuh dimana kadar hemoglobin (Hb) dalam
darah lebih rendah dan normal. Anemia secara laboratonk yaiu keadaan
apabila tenadi penurunan di bawah normal kadar hemoglebin, hitung entros:
dan hematocnt (23)

Menurut Waorld Health Orgonization tahun 2020 secara global,
anemia mempengaruhi 1,62 miliar orang, yang setara dengan 24 8% populasi.
Prevalensi paling tinggi pada anak usia 3-6 tahun (47 4%) dan prevalensi
paling rendah pada laki-laki (12.7%) dengan presentase sebesar 40% di
negara berkembang. Hal imi ada kaiannya dengan anemia vang tegadi di
masyarakatl dan kebanyakan disebabkan olch pendarahan akutl dan defisiensi
besi, dan dalam beberapa kasus keduanya bisa saling berkorelasi (24).

Crrganisasi Keschatan Dunia (WHO) menyatakan batasan hemoglobin
yang mengalami anemia pada laki-laki dewasa <13 g/dl, perempuan dewasa
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<12 g/dl, dan perempuan hamil <11 g/ di. Batasan klinis yang umum
digunakan adalah hemoglobin <10 g/dl untuk menyatakan adanya anemia
2. Klasifikasi
Dierajat anemia pada remaja putri dikategorikan menjadi tiga:
a  Anemia berat (Hb <7 gr¥%)
b. Anemia sedang (Hb 7-8.9 gr).
€. Anemia ningan (Hb 9-11.9 gr%)

Klasifikasi anemia berdasarkan penyebabnya dapat di kelompokkan
menjadi iga kategon yaitu Anemia karena hilangnya sel darah merah, terjadi
akibal perdarahan karena berbagai sebab seperti perlukaan, perdarahan
gastrointestinal, perdarahan uterus, perdarahan hidung, perdarahan akibat
proses (25).

a  Anemia Defisiensi Besi Ancmia defisiens: besi merupakan jenis anemia
terbanyak di dunia, anemia defisiensi besi merupakan keadaan
konsentrasi hemoglobin kurang, mikrositik yang disebabkan oleh suplai
besi kurang dalam tubuh. Kurangnya besi berpengaruh dalam
pembentukan hemoglobin schingga konsentrasinya dalam sel darah
merah berkurang, hal ini akan mengakibatkan tidak adekuatnya
pengangkutan oksigen keseluruh janngan tubuh. Pada keadaan normal
kebutuhan besi orang dewasa 2-4 gr besi, absorpsi besi terjadi dilambung,
duodenum dan jejenum bagian atas,

1} Etiologi dan Faktor Resiko Gangguan absorpsi besi pada usus, dapat

disebabkan oleh karena infeksi peradangan, neoplasa pada gaster,
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duodenum maupun jejenum. Absorpsi besi dipengaruhi oleh
follattamin dan vitamin C. kehilangan darah per hari | sampai 2 mg
besi yang disebabkan karena erosive esophagitis, gastntis dan ulcer
duodenal, adenoma kolen dan kanke.

Patofistologis Zat besi masuk dalam twbuh melalui makanan
Berupa senyawa fungsional seperi hemoglobin, myoglobin dan
enzim-enzim senyawa besi transponiasi yatu dalam  bentuk
transfermn dan  senvawa besi cadangan berupa fermiin dan
hemosiderin. Besi Ferni dari makanan akan menjadi ferro jika dalam
keadaan asam dan bersifat mereduksi schingga mudah diabsorpsi
oleh mukosa usus. Kemudian benikatan denpan protein membentuk
ferntin, komponen prolein disebut apoferntin sedangkan dalam
bentuk transport zat besi dalam bentuk ferro benkatan dengan
protein  membentuk transferrin, komponen proteinnya  disebut
apotransfrein, dalam plasma darah disebut serotransfernin,

Tanda dan Gejala Tanda yang khas dari anemia defisiensi besi.
Adanya kuku sendok (spoon nal), kuku menjadi rapuh, bergans-
gans vertical dan memjadi cekung minp sendok. Atropa papil lidah,
permukaan lidah menjadi licin dan mengkilap seperti papil hidah
menghilang Peradangan pada sudut mulut schingga Nampak sepert
bercak berwarna pucat keputthan. Ada atau daknya hasil destruks
sel darah merah dalam sirkulasi (seperti meningkatnva kadar
blirubin) (25)
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J. Penvebab anemia pada remaja

Anemia adalah suatu keadaan kekurangan kadar oksigen dalam darah

vang terutama disebabkan oleh kekurangan asupan zat besi yang diperlukan

untuk pembentukan hemoglobin. Sebenarnva ancmia tidak mencerminkan

penyakit seseorang hanva saja indikator bahwa scscorang kekurangan

hemoglobin untuk mengangkut oksigen ke berbagar janingan tubuh. Pada

remaja putn lebth rentan dan beresiko terkena anemia karena kebutuhan zat

besinya 3 kab lipat, mereka banyak keluar darah saal menstruas: (26).

Setelah duventarisir penyebab anemia berat pada remaja adalah

schaga benkut ©

1)

3)

Sedikit sekali makan makanan vang mengandung zat besi. Biasanya
mereka jajan di sekolah seadanya tanpa memperhitungkan komposisi
gizi di dalamnyapenting kenvang . Kadang pagi juga tidak sarapan
dengan alasan tidak keburu

et ingin langsing. Remaja vang pertumbuhan Asiknya begitu pesat
kaget dengan badannya dan ingin kembali langsing dengan tkut program
diet. Makanan yang mengandung zat besi yang seharusnya dimakan
diabaikan karena ingin langsing.

Semua orang setiap hannya kehilangan zat besi 0.6 mg vang dibuang
melalui feses atau kotoran, mau tidak mau zat besi vang terbuang harus
digantikan dengan makan nutrisi yang mengandung zal besi seperti sayur

dan buah
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4) Jarang makan savuran hijau pasti akan ancmiakihusus remaja putri saat
menstruasi kehilangan zat besi sebanyak 1,3 mg setiap harinya schingga
kalau ndak diimbangi makanan akan merasa lemas, lesu dan uring-
uringan saat lersinggung sedikit saja.

Pendarahan; ini penstiwa yang jarang terjadi, mungkin kalau
mengalami kecelakaan dan darah banyak keluar maka akan mengalami
ancmia. Faktor genetika atau keturunan, Seorang remaja vang orangtuanya
pernah mengalami anermia akan beresiko lebih besar terkena anemia (23 )

D1 Indonesia diperkirakan sebagian besar anemia tegadi karena
kekurangan zat besi sebagai akibat dan kurangnya asupan makanan sumber
zal besi kKhususnya sumber pangan hewam (besi heme). Sumber utama zat
besi adalah pangan hewani (besi heme), seperti : hati, daging (sapid an
kambing), ungags (avam, bebek, burung) dan ikan. Zat besi dalam sumber
pangan hewani (besi heme) dapat diserap tubuh 20-30%. Pangan nabati
{tumbuh-tumbuhan) juga mengandung zat besi (besi non-heme) namun
jumlah zat besi vang bisa diserap usus jauh lebih sedikit dibanding zat besi
vang bisa diserap oleh tubuh adalah 1-10%5. Contoh pangan nabati sumber
rat besi adalah sayuran berwama hijau tua (bavam, singkong, kangkung)
dan kelompok kacang-kacangan (tempe, tahu, kacang merah) (26)

Masyarakal Indonesia lebih dominan mengonsumsi sumber zat besa
yang berasal dan nabati. Hasil Survei Konsumsi Makanan Individu
menunjukkan bahwa 97, 7% penduduk mengonsumsi beras (dalam 100
gram beras hanya mengandung 1,8 mg zat besi). Oleh karena itu, secara
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umum masyarakat Indonesia rentan terhadap nsiko mendenta Anemia Gz
Besi (AGRB). Mengkonsumsi makanan kaya sumber vitamin C seperts jeruk
dan jambu dan menghindan konsums: makanan yang banyak mengandung
zal vang dapat menghambat penverapan zat besi dalam usus dalam jangka
panjang dan pendek seperti tamin (dalam the hitam, kopi), kalsium, fosfor,
serta dan fitat (biyi-bijjan). Tanin dan fitat mengikal dan menghambat

penyerapan besi dan makanan (27)

4. Etiologi Anemia

Anemia pada remaja merupakan kondisi vang discbabkan oleh berbagai
faktor vang saling berhubungan, baik faktor gizi, fisiologis, penvakit, maupun
sosial. Penyebab utama anemma pada remaja adalah defisiensi zat besi akibat
asupan zal besi vang tidak adekuat, pola makan udak seimbang, sena
rendahnya kepatuhan konsumsi tablet tambah darah. Pada remaja putr,
kehilangan darah saal menstruasi schap bulan, terutama bila diseriai
menstruasi berlebihan, turut menmingkatkan nisiko tenadinya anemia. Selan i,
masa  pertumbuhan cepat (growth spurt) pada remaja  menyebabkan
meningkatnya kebutuhan zal besi untuk pembentukan sel darah merah, yang
apabila tidak terpenuhi dapat menimbulkan anemia. Faktor lain yang berperan
meliputi defisiensi zat gizi lain seperti asam folat dan vitamin B12, infeksi
cacing dan penvakit kroms, serta faktor sosial ekonormi seperti status gz
rendah, kurangnva pengetahuan gia, dan keterbatasan akses terhadap pangan

bergizi dan pelavanan kesehatan. (28).
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Anerma pada remaja merupakan kondisi multifaktorial vang
dipengaruhi oleh faktor gizi, fisiologis, penyakit, perilaku, sosial ckonomi,
genetik, dan lingkungan Penyebab utama anemia pada remaja adalah
delisiensi zat besi akibat asupan zat besi vang tidak adekuat, peningkatan
kebutuhan selama masa pertumbuhan cepat, serta kehilangan darah melaluwi
menstruasi pada remaja putri. Faktor lain vang berperan meliput defisiensi
zal gizi lain sepert asam folat dan vitanun B12, infeksi cacing dan penvakit
kromis, pola makan hdak sehat, rendahnya kepatuhan konsumsi tablet
tambah darah, serta kondisi sosial ekonomi dan lingkungan vang kurang
mendukung kesehatan remaja. (29)

5. Tanda Gejala Anemia
a Gejala anemia nngan
1} Lesu, lemah, letih, kelah, lungla
2) Sering mengeluh pusing dan mata berkunang-kunang
3} Gegala lebih lanjut adalah kelopak maia, bibir, lidah, kulit dan telapak
tangan menjadi pucat
b. Gejala anemia berat
1) Perubahan warna tinja. termasuk tinja wama hitam, lengket, berbau busuk,
warma merah Maron atau tampak darah melalu saluran pencernaan.
2) Denyut jantung cepat
3) Tekanan darah rendah
4} Frekuensi pernapasan cepat
5) Pucat atau kulit dingin
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6) Kulit kuning disebut jaunice jika anemia karena kerusakan sel darah
merah
) Pembesaran limfa karena penvebab tertentu
8) Nyen dada Pusing atau kepala terasa nngan (30).
D. Buah Naga
1. Definisi
Buah naga, juga dikenal sebagai pitaya atau pitahava, adalah buah
tropis dan Kaktus pemamjat  gemmx Hylocereus (terutama Hylocereus
polvrhizus untuk jems merah dan Mylocerews wndains untuk jemis putih)
Berasal dan Amenka Tengah dan Selatan, buah ini kini banyak dibudidayakan
di Indonesia, Vietnam, dan Asia Tenggara karena adaptasinya terhadap iklim
tropis. Kulitnya bersisik seperti naga, dagingnya lembut berbiji hitam kecil,
dengan rasa mams segar minp kiwi atau pir. [ Indonesia, produksi buah naga

mencapai ribuan ton per tahun, terutama di Jawa dan Sumatera (31).

Gambar 2.1 Buah Naga merah (31)
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2. Klasifikasi dan taksonomi buah naga merah
Kingdom : Flanfac
Divisio : Magnoliophyta i Angiospermae)
Classis : Magnaliopsida (Dicotvledonae)
Ordo : Carnvoplndlales
Familia : Cactaceas
Genus @ AMvlocercns
Spesies © Hvlocereus polvehizus
3. Kandungan Gizi (per 100g daging buah) Buah naga rendah kalori namun
kava nutrisi, membuatnya ideal untuk diet sehat. Komposisi utama meliputi:

Tabel 2.1 Kandungan Gizi Buah Naga

Kandungan Gizi Kandungan —
Energi  60-136 kkal :
Karbohidrat | 9-29 g (termasuk gula alami)
Serat | 3-7 g (mendukung pencernaan)
Protein l-3g =
Lemak <lg

Vitamin C, vitamin B1, B2, B3, | 9-20 mg, 10-25% AKG harnan
| provitamin A i
| Zat  besi, kalsium, magnesium, | 0.3-0.7 mg, 8% AKG
. fosfor, kalium, zinc
| Betalains (betacyanins pada jemis | mg, 8% AKG

merah), anthocyanins, flavonoid,
| phenolic acids, polifenol

(32)
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E. Jeruk

1. Definisi

Gambar. 2.2 Jeruk (33)

Jeruk termasuk buah dalam keluarga irrux dan berssal dan kata
Rutacese, Buah jeruk mamis memihiki banyak Khasat, salah satunya dalam
daging buahnya mengandung vitamin C cukup tinggi vang dapat menambah
daya tahan tubuh. Manfaat buah jeruk Manis juga banyak terdapat pada kulit
buah jeruk yang memiliki kandungan minyak atsin dan pectin (33).
2. Klasifikasi
Jeruk Manis adalah satu jems jeruk yang ada di Indonesia vang memiliki

taksonomi, sebagai benkut.

1) Kingdom : Plantae

2) Divisi : Spermataphyia

3) Sub Divisi : Angiospermae

4) Kelas 1 heenledonae

5) Ordo : Rurales

61 Famih . Rutaveue

7) Genus T

E) Spesies {itrus sinensis Osh, Zin Citrus aurantium |
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3. Kandungan

Jeruk Manis mengandung enzim pektin yang berfungsi menurunkan LD
(Low Density Lipoprofein) atau kolesterol jahat, jantung. Buah jeruk Mamis juga
mengandung flavonoid vang mampu meningkatkan efektivitas vitamin C dan
menguatkan dindingdinding pembuluh darah. Satu bugh jeruk Manmis mengandung
16 g karbohidrat yvang mengandung 70 kalon dan serat vang setara dengan 12%

vang dibutuhkan tubuh (33)

Tabel 2.2 Kandungan Buah Jeruk
| Kandungan Giz Kandungan
Energi 45 kkal
Airr 88
Karbohidral 10-11 g
Gula alami 8-0p
Protein 0.7g
Lemak 0,lg
Seral 02g
Vitamin C 50 mg
Vitamin A 10 1L
Asam folat 30 mg

| Kalium 180 mg
Kalsium 10 mg

| Lat besi. 0.2 mg
(33)

4. Manfaat

Jeruk Mamis mempunyai rasa vang manis, kandungan air yang banyak
dan memiliki kandungan vitamin C yang tinggi (berkisar 27-49 mg/1({} gram
daging buah). Vitamin C bermanfaat sebagas antioksidan dalam tubuh, vang

dapat mencegah kerusakan sel akibat aktivitas molekul radikal bebas.
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Jeruk mengandung banvak za! vang berguna seperti liminoids,
synephrine, hespendin flavonoid, polyphenols, pectin, dan sejumlah folacin,
calcium, potassium, thiamin, macin and magnesium. Bahan aktf biologis ini
berperan penting dalam mencegah arteriosklerosis, kanker, batu ginjal,
stomach wioers dan mengurangi kadar kolesterol dan darah tinggi schingga
keschatan ferjaga. Buah jeruk manis mengandung zal fenolik, sebagian
besarnva adalah Indraxycimmamie acidy (HCA) dan flavonoid dan diantara
semua jems flavonon. Flavonoid di buah jeruk mams khususnya hespendin,
memiliki efek terapetik seperti antuinflamasi, anthipertensi, diuretik,
analgesik, dan efekuf sebagar hipolipidemik (34),

Manfaat jeruk manis dengan terhadap hemoglobin

Salah satu buah yang memiliki vitamin C dan senyawa bermanfaat
untuk kesehatan adalah jeruk Manis, selain mengandung vitamin C yang tinggi
jeruk mams juga merupakan buah yang enak untuk di konsumsi. Sctiap 100
gram buah jeruk manis vang dikonsumsi mengandung 50 mg vitamin C. Buah
jeruk manis juga mengandung vitamin B1, provitamin A, asam folat, pektin,
tanin, fosfor, kalsium, karbohidrat, besi, asam sitrat, flavonad, glukosida,
alkaloid. dan ester.

Zat besi merupakan zat vang sulit diserap oleh tubuh maka dibutuhkan
vitamin C agar zat besi dapat discrap secara maksimal. Pembenan suplemen
zat besi dan vitamin C lebih efektif meningkatkan kadar hemoglobin dan

jumlah sel darah merah dibandingkan pemberian zat besi saja atau vitamin C
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saja. Tingm rendahnva hemoglobin di dalam darah dipengaruhi oleh zat
besi(Fe), protein, vitamin B12 dan vitamin C (35)

Vitamin C berfungsi untuk mempercepat absorbsi zat besi di usus dan
pemidahannya ke dalam darah. Vitamin C mempunyai peranan vang sangat
penting dalam penverapan zat besi terutama zat besi non heme. Viamin C
merupakan salah satu zat gia yang dapat meningkatkan absorpsi zat besi non
heme, Vitamin C meningkatkan absorpsi zat besi karena vitamin C dibutuhkan
untuk aktivitas reduktase vang akan mereduksi besi fen (Fe3+ ) menjadi besi
fero (Fe2+) sehingga lebih mudah diabsorpsi. Vitamin C (asam askorbat) akan
membentuk chelate dengan besi fen mor feme pada pH asam, chelave tersebut
mudah larut pada usus halus sehingga dapat meningkatkan absorpsi zat besi
non heme pada usus halus, Efek peningkatan penyerapan besi im dapat terjadi
pada best berasal dari makanan maupun besi vang berasal dan fortifikasi (36)

F. Agar- agar kombinasi buah naga dan jeruk

Agar-Agar Buah Naga dan Jeruk untuk Pencegahan Anemia Remaja Putn
Agar-agar buah naga dan jeruk merupakan inovasi makanan fungsional berbasis
lokal untuk remaja putri yang rentan anemia defisiensi besi (prevalensi 25-400: di
Indonesia). Kombinasi ini optimal karena buah naga (Hylocereus polyrhizus) kava
zat besi (0.55-0.65 mg/100g) + vitamin C (25 mg/100g), sementara jeruk (Citrus
sinensis) vitamin C unggi (50-53 mg/100g) tingkatkan penverapan besi non-heme
hingga 2-3x lipat. Studi quasi-eksperimen tunjukkan peningkatan Hb 0 7-1.5 g/dL.
dalam 7 han. (36,37).
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Tabel 2.3
Bahan (untuk 10 porsi, £200g/porsi)

Bahan Takaran Kandungan Gizi Utama {per 10g)
Buah naga memh 500g (daging) Fe 0.65 mg, Vit C 25 mg [37]

Jeruk manis 500g (jus) Vit C 53 mg [38]

Agar-agar bubuk 20g Serat, nol kalon

Ciula merah 150 Energi alam, zat besi tambahan

Air IL5L -

Tablet Fe 30 mg elemental Suplemen untuk efek
{ opsional } Fe/porsi maksimal (38,39.40)

Total nutrisi/porsi: Fe £1.2 mg (13% AKG remaja putri), Vit C £40 mg (50% AKG),
energi 120150 keal.

1. Alat
a Panci
b. Blender

€. cetakan agar-agar
d. timbangan, pengukur Hb {untuk evaluasi).
2. Langkah Pembuatan (Waktu: 45 memit + pendinginan 2 jam)
o Persiapan buah: Kupas buah naga, blender dagingnya dengan 500 ml air saring
(hasil 400m] puree). Peras jeruk saring jus (500ml). Campur rata [40]
b.Masak agar-agar: Rebus L air + agar-agar bubuk hingga mendidih (5 menit).
Masukkan gula merah, aduk hingga larut. Matikan api.
¢.Campur Tuang 400ml puree buah naga « 500 ml jus jeruk ke dalam larutan
agar-agar hangat dengan suhu 60+ sambil diaduk cepat (hindan

penggumpalan).
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d Tuang dan dinginkan: Tuang ke cetakan, dinginkan suhu ruang 30 menit lalu
kulkas 1-2 jam hingga padat. Potong jadi 10 porsi.

e.Penyajian. Konsumsi | porsihari  pagi  (hindan  teh'kopi 2 jam
sebelum/setelah). Pantau Hb pra/post 7 han. (41)

Sinergt Fe+Vit C: Vitamin C redoks Fe''—Fe®, nngkatkan absorpsi

67%. (42) Prebwotk: Serat buah naga dukung mikrobiota usus, cegah infeksi

hambat absorpsi Fe. Palatabililas tingg: Rasa mams segar, cocok remaja

(compliance 90-95% ). Kontraindikasi: untuk pendernita diabetes

Gambar 2.3 Agar buah naga dan jeruk
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G. Kerangka Teori

Remaja Putn
Mengkonsumsi asupan -
makanan yang L | Asupan zat gin Pertumbuhan
mengandung zat besi makro dan mikro :
m':h?m Besi heme Kebutuhan
zal besi
WITC
v
Besi fern menjadi
besi ferro Asupan gizi harian
Penyerapan a1 penghambat
- zal besi : dan pendorong
Buah naga | | ahsorpsi
Ketersedian besi
dan Vitamin C
Jeruk o
kadar HB  4—— Mﬂmsi
Cacingan

Skema 2.1. Kerangka Teord (31){32)(37)
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BARB 111

KERANGKA KONSEPTUAL

A. Kerangka konsep
Kerangka konsep adalah suatu hubungan atau kaitan tentang variabel-
variabel yang dialami atau diukur melalaui penelitian vang akan dilakukan. Oleh
karena itu Konsep merupakan abstraksi, maka konsep tidak dapat langsung diamat)
atau diukur. Konsep hanya dapat diamati dan dikukur melalu konstruk atau vang
telah kita kenal dengan nama vanabel, Jadi vanabel adalah simbol atau lambang
vang menunjukan nilai atau bilangan dan konsep (43)

Untuk lebih jelasnya kerangka konsep penelitian ini dapat dilihat dan bagan

3.1 benkut
Variabel Independen Variabel Dependen
Pembenan agar o o KadarHB
buah naga dan jeruk

Skema 3.1
Keranghka Konsep

B. Definisi Operasional

Defenisi operasional adalah definisi variabel-variabel yang akan ditelit

secara operasional dilapangan. Definisi operasional bermanfaat untuk mngarahkan
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kepada pengukuran atau pengamatan terhadap vanabel-vanabel yang bersangkutan

sera untuk pengembangan instrumen (43 ).

Defenisi Operasional

Tabel 3.1

No  Variabel Defenisi

Kadar
Hemoglobin
vang
diberikan
agar
kombinas
buah naga

dan jeruk

2

Kadar
Hemoglobin
kontrol

___operasional

Hasil

pemeriksaan
kadar

hemoglobin
pre lest dan
post  fiesi
pemberian
agar

Kombinas:
buah naga
dan  jeruk,
dengan

kadar HB
Normal 12

grdl

Hasil
pemenksaan
kadar
hemoglobin
kelompok
kontrol
dengan
kadar HB
Normal 12

Cara ukur

Alat ukur

Pemerksaan
Kadar Hb
menggunakan
multicheck

Lembar
Ohservasi,
Hb digital

Skala
ukur

Hasil ukur

Rerata
kadar HB
schelum

11, 37g/dl

Ratho

Rerata
kadar HB
sesudah 12
g/dl

Pemeriksaan
Kadar Hb
menggunakan
multicheck

Lembar
Observas:,
Hb digial

Rerata
kadar HB
sebelum
10,87g/dl

Rerata
kadar HB
sesudah
10,08 g/dl

Pemberian
agar
kombinasi

buah naga
dan jeruk

gridl
pemberian
agar
kombinasi
buah naga
dan jeruk
sebanyak
100gr/
orang | kali
sehan
selama 7
han
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C. Hipotesis
Ha : Ada efekufitas kombinasi agar-agar naga merah dan jeruk terhadap kadar

hemoglobin remaja putn di SMAN 1 Kubung tahun 2026,

Emiversitas Prima Nusambiora Bakitinggi






BAB IV

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Rancangan penchitian im menggunakan desain Prefest-Posttest dengan

kelompok control | Pretesi-Postiesi with comrol Ciroup adalah rancangan

dilakukan pada satu pengelompokkan anggota kelompok kontrol dan kelompok

eksperimen (43).

Rancangan penelitian ditunjukkan pada gambar berikut:

Kelompok ekspenmen
kelompok kontrol

Keterangan

01
03

X 02

1 : Kadar hemoglobin sebelum pemberian agar buah naga dan jeruk.

02 : Kadar hemoglobin setetah pembenan agar buah naga dan jerk.

X | Pembenan agar buah naga dan jeruk.

03 - Kadar hemoglobin sebelum (Kelompok control).

M © Kadar hemoglobin setelah (kelompok control ).

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelinan i telah dilaksanakan pada bulan Januari - Februan

Tahun 2026 vang bertempat di SMAN 1 Kubung

. Populasi dan Sampel

1. Populasi
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Populasi adalah wilayah generalisasi yvang terdin atas objek atau
sampel vang mempunyal kualitas dan karaktenistik terentu vang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditank
kesimpulannyva. Populasi dalam penelinan imi adalah 22 remaja putn
anemia ringan dan anemia sedang di SMAN 1 Kubung Kabupaten
Solok (43).

2. Sampel

Sampel vang digunakan adalah remaja putri anemia sedang dan
anemia ringan di SMAN 1 Kubung Kabupaten Solok. Teknik
pengambilan sampel penelinan menggunakan purpasive  sanying
vaitu pengambilan sampel dengan pertimbangan peneliti (43), Sampel
diperoleh sehanyak 16 responden (8 omng imervensi dan 8 orang
kontrol) dengan 2 sampel cadangan melalui rumus:

3ai(Z, ++Zs )
ey =pea )

Keterangan:
* 1 = jumlah sampel per kelompok

s o = standar deviasi

s 2 = nilai Z (biasanya 1.96 untuk a = 0,05
s Z; = power (biasamya 0.84 untuk B0%)

& iy - iy = perbedaan rerata yang diharapian
. standar dewasi o = 1,5

¢ Perbedaan rerata yang diharapkan: & — 2,1
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201, 5)°(1, 9% + 0,84)°
(2,17

43, 18

1,41
Jadi jumlah sampel sebesar 8 responden per kelompok. B

responden kelompok kontrol dan & responden kelompok infervens
schingga total sampel 16 sampel. Dalam hal im penelin mengambil
sampel berdasarkan pengamatan dan hasil kadar hemoglobin yang
sesuai dengan knireria inklus: dan eksklusi (43).
a.  krniena Inklusi
Kriteria inklus: adalah kritena yang apabila terpenubi dapat

mengakibatkan sampel menjadi sampel penelitian. Knitena inklusi

pada penelitian ini adalah:

1} Bersedia menjach responden

2) Jemis kelamin perempuan

3) Usi 15 -17 tahun

4) Anemia ringan dan sedang

5) Remaja putri dalam keadsan sehat atau ndak menderita

penyakit senius seperti leukemia dan kanker.
6) Bersedia mengkonsumsi agar buah naga dan jeruk.

b Knteria Eksklus
Kriteria eksklusi adalah kritena vang apabila di jumpm
menyvebabkan sampel tidak dapat digunakan dalam peneliian,
Kriteria cksklusi pada penelinan im adalah:

Imbversifas Privng Nasastors Bakisinggd




3

I} Menstruasi saat dilakukan penelitian

2} Mengkonsumsi tablet fe atau penambah darah dan 1ablet

witamin

. Kritenia drop out

Responden dinyatakan drop out apabila tidak menyelesaikan

InlErvensi

1y Tdak mengonsums: kombanasi agar-agar buah naga merah dan
Jeruk sesuar dosis dan frekuensi vang ditetapkan selama masa
intervensi.

2) Mengalami efek samping  atau  reaksi  alerg  selelah
mengonsumsi agar-agar buah naga merah dan jeruk schingga
intervensi harus dihentikan.

3) Mengonsumsi suplemen zat besi, vitamin C dosis tinggi. atau
obat-obatan lan vang dapat memengaruhi kadar hemoglobin
selama masa penelitian,

4) Mengundurkan dini secara sukarela dari penelitian kapan saja.

5) Tidak mematuhi penelitian secara berulang meskipun telah

diberikan pengingat atau penjelasan oleh penelit
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I}. Variabel Penelitian
. Vanabel bebas
Variabel yang mempengarubhi atau menjadi sebab perubahannya
atan timbulnya variabel tenkat Variabel bebas dalam penclitian ini

adalah pembenan agar buah naga dan jeruk.

frod

Vanabel renkat

Vanabel tenkat merupakan variabel vang dipengaruhi atau vang
menjadi akibal karena adanya vanabel bebas. Vanabel terikat dalam
penelitian imi adalah kadar hemoglobin (43).

E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelinan yang akan digunakan adalah:
I. Formulir pengumpulan data
Data vang diperoleh dan sampel meliputi: nama, usia, Kadar

hemoglobin.

]

Surat kesediaan menjadi sampel penelitian

Bensi surat permohonan menjadi sampel penelitian dan bersedia
berpartisipasi sebagai sampel penelitian.
3. Informed consent sebagai bukt ketersediaan menjadi sampel penelitian
4. Hemoglobin Testing Svstem Easy Touch (GUHB)

Alar ini digunakan untuk mengukur kadar hemoglobin sampel
penclitian. Pengukuran kadar hemoglobin sebagai berikut :
o Menviapkan alat Kavy Towch ((#CHbhidan meletakkan canister of

test sirp ke wadahnya.
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b. Menyiapkan loncing device dengan membuka penutup dan
memasukkan sterile lancets kemudian dituiup kembali.

¢ Menyiapkan kapas alkohol dibagian penfer ujung jar, menusukkan
sterile lancets dengan menggunakan lancing device,

d  Mengisap darah menggunakan capilary transfer be dropper
sampai garis batas.

e. Kemudian menuangkan darah pada carmsier of fest sirip.

f. Membaca hasil yang ditampilkan dilayar Fasy Touch (GCHB).

F. Pengumpulan Data
I. Jenmis dan sumber data

1. Data pnimer adalah data vang diperoleh secara langsung dan sampel,
yang meliput: pemenksaan kadar hemoglobin
2. Data sckunder adalsh data yang diperoleh secara ndak langsung
vang berkaitan dengan sampel seperti buku induk siswi dari SMAN
| Kubung Kabupaten Solok.
2, Cara pengumpulan data
4. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk memperoleh daia primer yang
berkaitan dengan karakiensik dan identitas responden. Wawancara
dilakukan secara langsung oleh penelit menggunakan pedoman
wawancary terstrukiur vang telah disusun sebelumnyva. Data vang
dikumpulkan melalui wawancara meliputi identitas responden

seperti umur, tingkat pendidikan, serta informasi lan yang relevan
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dengan  kriteria mklusi dan eksklusi peneliian. Selan 1o,
wawancara juga digunakan untuk menggali informasi pendukung
yang berkaan dengan kondisi kesehatan responden sebelum
intervensi, guna memastikan kesesuatan responden sebagai sampel

penelitian

. Pemeriksaan

Pemeriksaan dilakukan untuk mengetahui kadar hemoglobin (Hb)
responden  sebagai indikator status anemia, Pemeriksaan kadar
hemoglobin dilakukan dua kali, yaitu sebelum dan sesudah
pembenan intervensi konsumsi buah naga dan jeruk.

Pemenksaan kadar hemoglobin  sebelum  intervensi
berujuan  untuk  mengetahui  nilai awal kadar  hemoglobin
responden. Selanjutnya, responden diberikan intervensi berupa
konsums kombinasi agar buah naga dan jeruk sesuai dengan dosis
dan duras: vang telah diretapkan dalam protokol penelitian. Setelah
selurih  rangkaian imtervensi  selesai, dilakukan  kembah
pemenksaan kadar hemoglobin untuk mengetahui perubahan Kadar
hemoglobin setelah pemberian kombinasi agar buah naga dan jeruk.

Pengukuran kadar hemoglobin dilakukan menggunakan alat
pemeriksaan hemoglobin yang telah dikalibrasi dan sesuai dengan
standar pemenksaan keschatan. Hasil panenksaan dicatat dalam
lembar observasi penelitian dan digunakan sebagai data untuk
menganalisis efektivitas pemberian kombinasi agar konsumsi buah
naga dan jeruk terhadap peningkatan kadar hemoglobin responden.
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G, Teknik Analisis Data
|, Pengolahan data
a.  Editing
Fditing vaitn memenksa data dengan cara melihat kembali hasil
pengumpulan data. Data-data yang melalum proses ecliiing adalah
data identitas sampel.
b, Coding
Codimg adalah pemberian kode vang dimaksud mempenmudah
dalam pengolahan dan proses selanjutnya melalu pengklanfikasian
data.
¢ Tahwating
Menyusun data  dengan mengorganisir data sedekimian rupa
schingga mudah untuk dijumlah, disusun, disapkan dalam bentuk
tabel atau grafik.
d. Cleamng
Membersihkan data vang tidak valid dan bdak terpakai.
e Eniry doia
Dam vang dimasukkan pada proses emrry vaitn data Kadar
hemoglobin sebelum dan sesudah pemberian keripik tempe dan jus
jeruk manis ke dalam SPSS. Data-data vang terkumpul dianalisa
secara univariat dan bivanat dengan SP58. (43)
2. Analisis Data
Untuk membuktikan hipotesis dalam penelitian ini, dilakukan up

statistik dengan menggunakan program SPSN
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Analirsis data dalam penelinan im meliputi :
a Analisis univariat
Analisis yang dilakukan dengan mediskripsikan  setiap
variabel dalam penelitian vang meliputi mean, Sandar Deviasi, nilsi

minimm, nilal maximum.

b. Analisis bivanat

Analisis bivariat dilakukan untuk menghubungkan vanabel
bebas dengan vanabel tenkat. Sebelum dilakukan pengujian data,
data terlebih dahulu dilakukan up kenormalan dasta dengan
menggunakan wji Shapiro-wilk. Hasil berdistribusi normal dengan p
-value > 0,05 sehingga menggunakan imndependent xampel f-iest dan
hasil tidak berdistribusi normal dengan p -value < 0,05 sehingga
diuji menggunakan uji mar withney (43). Uji bivanat fndependent
sampel i-iest diperoleh jika p-value < 0,05 maka ada efckuvitas pada
pemberian perlakuan begiiu sebaliknya, jika p-value > 0,05 maka
tidak ada efektivitas pada pemberian perfakuan.
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BAB WV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Puskesmas Selayo terletak di Kecamatan Kubung Kabupaten Solok,
dengan wilayah kena meliputi 4 (empat ) nagan. dengan 22 (dua puluh dua
Jorong, dengan luas wilayvah kerja Puskesmas Selayo adalah 1119 Km?
Wilayuh kenja Puskesmas Selavo terletak pada daerah jalur lintas, pebukitan
dan pegunungan dengan batas- batas wilayah kerja sebagai berikut:

Sebelah Utara @ Berbatasan dengan Nagan Tanjung Bingkung

(wilavah kerja Puskesmas Tanjung Bingkung )

Schelah Selatan © Beratasan dengan Nagan Cupak (wilayah kena

Puskesmas Jua Gaek )
Sebelah Barat . Berbatasan dengan kota Padang
Sebelah Timur  ©  Berbatasan dengan Magan Panyangkalan dan Muara

Panas (wilayah kerja Puskesmas Muara Panas dan

Tanjung Bingkung)

Universitas Prima Novaniora Bekitinger



46

Sarana Pendidikan di wilayah kerja Puskesmas Selavo Nagari
Selayo kecamatan Kubung Kabupaten Solok

Tabel 5.1 Sarana Pendidikan
No Jenis Sarana Pendidikan Jumilah
I TE [ PALD 30
2 8D - 33
1 SMP 14
4 ShA S MAN f

B. Analisis Univariat

1. Rerata kadar hemoglobin pre test pada kelompok kKontrol remaja
putri di SMAN 1 Kubung Kabupaten Solok

Tabel 5.2
Rerata Kadar Hemoglobin Pre-Test Pada Kelompok
kontrol Remaja Putri di SMAN 1 Kubung Kabupaten

Solok S
Kadar Hb M Mean sS4 Min-Max
Pre-Kontrol 8 1087 060  10-118

Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan bahwa mta-rata kadar Hb
remaja putn pada kelompok komtrol adalah 10,87 g/dl dengan standar
deviasi 0,60, Kadar Hb terendah adalah 10 g/dl dan tertinggm 11.8 g/dl.

2. Rerata kadar hemoglobin pre test pada kelompok infervensi remaja
putri di SMAN | Kubung Kabupaien Solok

Tabel 5.3
Rerata Kadar Hemoglobin Pre-Test Pada Kelompok
Intervensi Remaja Putri di SMAN | Kubung

Kabupaten Solok o
Kadar Hb N Mean S Min-Max
Pre-Intervensi B 13T 019 11-11,6
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Berdasarkan mbel 5.3 menunjukkan bahwa rata-rata kadar Hb
remap putri pada kelompok intervensi adalah 11,37 g/dl dengan standar

deviasi 0,19. Kadar Hb terendah adalah 11 g/dl dan tertinggm 11.6 g/di.

3. Rerata kadar hemoglobin post-test pada kelompok kontrol remaja
puiri di SMAN | Kubung Kabupaten Solok

Tabel 5. 4
Rerata kadar Hemoglobin Post-Test Pada Kelompok
Kontrol Remaja Putri di SMAN | Kubung

Kabupaten Solok
kadar Hb ™ Mean bt Min-Max
Post-Kontrol 8 1008 065 102-119

Berdasarkan tabel 5.4 menunjukkan bahwa rata-rata kadar Hb
remaga puin pada kelompok kontrol adalah 10,08 g/dl dengan standar

devias: 0,65 Kadar Hb terendah adalah 10,2 g'dl dan tertingg 11,9 g/dl.

4. Rerata kadar hemoglobin post-test pada kelompok intervensi remaja
putri di SMAN 1 kubung Kabupaten Solok

Tabel 5.5
Herata Kadar Hemoglobin Fost-Test Pada Kelompok
Intervensi Remaja Putri di SMAN | Kubung

habupaten Solok —
Kadar Hh N Mean Sd Min-Max
Post-Intervensi 8 12 022 11.7-12.4

Berdasarkan tabel 55 menunjukkan babwa rata-rata Kadar Hb
remaja putni pada kelompok intervens: yang dibenkan kombinasi agar-
agar naga merah ( Hyvlocerens pofyrhizus) dan jeruk (€ adalah 12 gidl
dengan standar deviasi 0,22, Kadar Hb terendah adalah 11,7 g/dl dan

tertingg 12,4 g/dl
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. Normalitas Daia
Tabel 5.6

Lji Normalitas Data

Kontrol N P-value Keterangan
Pre g 0,391 Normal
Post 0,072 Normal

Intervensi N P- value Keterangan
Pre g 0,314 Normal
Post 0893 MNormal

Liji shapiro wilk

Berdasarkan tabel 5.6 diperoleh hasil uji normalitas pada
kelompok kontrol dan intervensi. Pada kelompok kontrol milai p = 0.05,
artinva data berdistribusi normal. Dan untuk kelompok intervensi juga
sama memiliki nilai p = 0,05 artinya data berdistnbust normal maka dan

itu uji vang digunakan adalah Uji fedependent sample T-texi.

D. Analisis Bivarial
Efektifitas Kombinasi Agar-Agar Maga Merah {Hylocerens polyrhizis)
Dian Jeruk ¢Crirns) terhadap kadar hemoglobin remaja putri di SMAN 1 Kubung
Kabupaten Solok

Tabel 5.6
Efektivitas Kombinasi Agar-Agar Naga Merah (Hplocerens
polyriizus) Dan Jeruk (Citrus) terhadap kadar hemoglobin remaja
putri di SMAN | Kubung Kabupaten Solok

Kelompok N Mcan =d Md t  P-value

Kelomprk Kantrof 008 065
Kelompak Intervenst L 12 022 -L20 48 0.001
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Berdasarkan tabel 5.6 menunjukkan bahwa rate-rata kadar Hb
remaja putni pada kelompok kontrol adalah 10,08 g/dl dengan standar
deviasi 065, Sedangkan rata-rata kadar Hb remaja putri pada kelompok
imtervensi yang diberikan kombinasi agar-agar naga merah (fyocerens
pofvedizug) dan jeruk (Citeus) adalab 12 g/dl dengan standar deviasi 0,22
Hal ini terjadi peningkatan kadar Hb sctelah diberikan kombinasi agar-agar
merah dan jeruk. Perbedaan nila kelompok kontrol dan intervensi adalah -
1,20. Berdasarkan analisis statistik didapatkan nilai -value = 4.8 dan p-
value 0.001 < 0,05 (Ho ditolak ) aninya ada efekrivitas kombinasi agar-agar
naga merah (Hylocercus polyrhizus) dan Jeruk ¢Citnes) terhadap kadar
hemoglobin remaja putn di SMAN 1 Kubung Kabupaten Solok.
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BAB VI

PEMBAHASAN

A. Analisa Univariat
I. Rerata kadar hemoglobin pre test pada kelompok kontrol remaja

putri di SMAN | Kubung Kabupaten Solok
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan hahwa rata-rata kadar Hb
remaja putn pada kelompok kontrol adalah 1087 g/dl dengan standar
deviasi 0.60. Kadar Hb terendah adalah 10 g/dl dan tertinggi 11.8 g/dl.
Remaja putn merupakan salah satu kelompok vang rentan terhadap
masalah defisiensi zat gizi. Za gizi dalam darah dapat diketahii melalw
kadar hemoglobin. Kadar Hb normal pada remaja putn adalabh 12 gridl.
Remaja putn dikatakan anemia jika kadar Hb <12 gridl. Anemia terjadi
dikarenakan kadar bhemoglobin vang ndak mencukupi untuk fungs
pertukaran oksigen dan karbondioksida dalam janngan Remaja puin
merupakan kelompok yvang rawan mendenta anemia, hal ini karena
umumnya lebih banyak mengkonsumsi makanan naban dibandingkan
makananan hewani, membatasi asupan makan karena ingin tampil langsing,
siklus menstruasi setiap bulan dan cksresi zat besi melalui feses (20).
Anemia sdalah suatu kesdaan dimana jumlah zel darah merah atau
konsentrasi pengangkut oksigen dalam darah (hemoglobin) ndak
mencukupi kebutuhan fisiologis Anemia dikatakan sebagai suatu kondisi
tidak mencukupinya cadangan zat besi schingga tegadi kekurangan

penyaluran zat besi ke janngan twbuh (21)
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Pencliian Halida (2022) menyaiakan bahwa Tabel 2
menunjikkan bahwa pada kelompok kontrol kadar Hb paling rendah
pada pengukuran pretest, yakoi 880 gridl (44). Sabnita (2025)
menyatakan bahwa rata-rata kadar hemoglobin pada kelompok laki - Laki

sebelum intervensi adalah 14,99 g/dL (45),

Menurut asumst penelin, kadar Hb pads remaja putn vang ada
dalam kelompok kontrol masih dalam kategon rendah. Kondisi ind
bukanlah sesuatn yang terjadi secara tiba-fiba, meluminkan hasil dani
interaksi kompleks antam kebutuhan Gsiologis vang memngkal pesat
selama masa remaja dengan asupan nutnsi yang tdak sennbang seria
kehilangan zat besi yang berulang.

Pada masa remaja, tubuh remaja putn  mengalami  fase
pertumbuhan cepat atau growil spurd vang menunii lambahan zal besi
dalam jumlah besar untuk mendukung peruasan volume  darah,
pembentukan massa otot, dan sintesis berbagal enzim serta protem
penting. Kebutuhan zat besi harian pada tahap im dapat mencapai dua kali
lipat dibandingkan remaja laki-laki. Namun, hasil wawancara dengan
remaja putni diperoleh banyak remaja yang memiliki asupan makanan
kurang sehat. Pola konsumsi sehari-han di banyak kalangan remaja putn
cenderung didominasi oleh makanan berbasis karbohidrat seperti nasi,
mie, atan camilan cepat saji, sementara sumber zar besi heme vang
memiliki daya serap nngg seperti daging merah, hat, ikan, dan ayam

sering kali dikonsumsi dalam jumlah terbatas. Zat besi non-heme dan
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sayuran hijau dan Kacang-kacangan pun sulit diserap optimal karena
kebiasaan minum teh atau kopi saat makan.

Faktor vang paling dominan memperburuk sifuasi i adalah
kehilangan darsh melaln siklus menstruasi. Setelah menarche, remaja
putri mengalami perdaraban bulanan vang rata-rata setara dengan
kehilangan 15-20 mg zat besi senap bulannya. Pada sebagian remaja,
stklus haid masih belum stabil, sehingga kadang berlangsung lebih lama
atau lebih banyak (menorrthagia), yang semakin mempercepal penipisan
cadangan besi dalam tubuh. Tanpa penggantian vang cukup melalu
makanan atau suplementasi. cadangan besi (feritin) akan terus menurun,
mengganggu produksi hemoglobin di sumsum tlang, dan akhimya
menyebabkan kadar Hb sulit naik ke ambang normal =12 gidl.

D samping itu, beberapa remaga putni memiliki pengetahuan dan
penlaku gizi yvang masih rendah Banvak remag putri cenderung
membatast asupan makanan karena alasan estetika atau pengaruh leman
schava, sehinggn asupan protein, vitamin C, dan folat yvang sebenarnya
mendukung penverapan zat besi menjads kurang. Kebiasaan melewatkan
sarapan, konsumsi junk food vang tinggi, serta paparan infeksi parsit
usus ¢ bebermpa daerah semakin memperlemah status gizi secara
keseluruhan. Akibatnya, tubuh berada dalam lingkaran setan defisiensi
kronis: kebutuhan tingg terus berlangsung, kehilangan besi melalu had
ndak permah berhenti, sementara asupan dan penycrapan tetap tidak

memadn. Tanpa intervensi vang tepat, kadar Hb pun cenderung stabil di
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kisaran anemia ningan hingga sedang, seperti 10 hingga 11,8 g'dl,
sebagaimana vang sering terlihat pada kelompok kontrol.

Dengan  demikian, rendahnya kadar Hb pada remaja putn
mencenninkan masalah gz multufakional vang bersifm strukural di
masyarakal. Kondisi ini tdak hanya memengarubi konsenirasi belajar,
daya tahan tubuh, dan prestasi saat im, tetapl juga menjadi ancaman
jangka panjang bagi keschatan reproduks: di masa dewasa kelak. ketika
mereka menjadi calon tbu, Oleh karena itu, pemabaman mendalam
terhadap mekanisme i menjadi dasar penting untuk merancang strategi
pencegahan yang holistik, meliputi perbaikan pola makan, edukasi gz
berkelanjutan, serta suplementas: zat besi yang lebih efekuf dan patub,

2. Rerata kadar hemoglobin post test pada kelompok kontrol remaja
putri di SMAN | Kubung Kabupaten Solok

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-mta kadar Hb
remaja putn pada kelompok kontrol adalah 10,08 g/dl dengan standar
deviasi 0,65 Kadar Hb terendah adalah 10,2 g/dl dan tertinggi 11,9 g/dl

Remaja merupakan suatu tahap perkembangan antara masa anak-anak
dan masa dewasa yang ditandai oleh perubahan fisik wnum sena
perkembangan kogninf dan sosial yang berlangsung antara umur 12-19
tahun Remaja adalah golongan individu yang mencan identitas din. Mereka
mengikuti idola yang mereka kagumi sehingga dalam hal memilih makanan
tidak lag didasarkan pada kandungan gz tetapi sckedar bersosialisasi untuk
kesenangan dan upaya ndak Kehilangan status. Hal im mempengaruhi

keadsan gz para remaja (20).
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Anemia adalah kendiss dimana berkurangnya sel darah merah
{entrosit) dalam sirkulasi darah atau massa hemoglobin schingpa tidak
mampu memenuhi fungsinya sebagai pembawa oksigen keseluruh jaringan,
Anemia adalah suatu kondisi tubuh dimana kadar hemoglobin (Hb) dalam
darah lebih rendah dan normal. Anemia secara laboratonk vaitu keadaan
apabila terjadi penurunan di bawah normal kadar hemoglobin, hitung enitrosi
dan hematocnt (23).

Penelinan Hahda (2022) menyatakan bahbwa pengukuran paling
ungg diperoleh dari kelompok control pada posstest IV, yakni sebesae 14,30
gdl. Dan penelitian Sabnita (2025) juga menvatakan bahwa rata-rata kadar
hemoglobin pada kelompok laki - laki sebelum intervensi adalah 14,99 g/dL,
dan meningkat menjadi 16,33 g/dL setelah intervensi (43).

Menurut asumsi penelin, Kadar hemoglobin (Hb) pada kelompok
kontrol yang menunjukkan rata-rata sebesar 10,08 g/dl, dengan nilai
terendah 10,02 g'dl dan nilai tertinggi 11,9 g/dl, menggambarkan kondisi
anemia defisienst besi yang masih persisten dan belum menunjukkan
perbaikan selama periode observasi penelitian. Hal ini terjadi karena
kelompok kontrol sengapa hidak menerima intervensi apa pun, schingga
kadar Hb vang terukur mencerminkan kondisi alamiah remaja putn tanpa
adanya perlakuan tambahan.

Pada dasarmva, rata-rata 10,08 g/dl yang masih jauh di bawah ambang
normal (=12 g/'dl) menandakan bahwa seluruh sampel remaja putni dalam
kelompok i mengalami anemia nngan hingga sedang. Bahkan nilai

tertingg sckalipun hanva mencapai 11,9 g/dl, yang berarti tidak ada satu pun
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remaja yang berhasil mencapai kadar hemoglobin normal Sementara itu,
nilai terendah yang mencapm 10,02 g'dl menunjukkan bahwa sebhagian
mdividu mengalam defisiensi besi vang cukup beral. Rendahnya rata-rata
mi bukanlah hasil kebetulan, melainkan akibat dan ketidakseimbangan
kronis antara kebutuhan zat besi vang tingg dengan asupan dan penyempan
vang tidak memadai, ditambah kehilangan besi vang terus berlangsung setiap
bulan

Selama masa ramaje, remaja putn mengalami pertumbuhan fisik
vang sangal pesat (growth spurt). Tubuh memerlukan zat besi dalam jumlah
besar untuk membentuk sel darah merah baru, memperluas volume plasma,
dan mendukung perkembangan organ reproduksi. Kebutuhan in meningkat
tajam, namun jarang terpenuhi karena pola makan sehan-har remaja putn
umumnya rendah akan sumber zat besi berkualitas tinggl. Konsumsi daging,
ikan, dan hati sebagai sumber besi heme yang mudah diserap masih terbatas,
sementara makanan pokok sepert nasi dan sayvuran hijau mengandung zat
besi non-heme vang penyerapannya rendah, terutama jika dikonsumsi
bersama teh atau kop yang mengandung tanin sebaga penghambat absorpsi

Fakior paling signifikan yang mempertahankan kadar Hb tetap
rendah adalah kehilangan darsh melalw menstruasi, Setiap siklus haid,
remaja putn kehalangan rota-rata 15-20 mg zat besi. Pada banyak remaja,
siklus haid masih belum stabil, sehingga perdarahan kadang lebih banyak
atau lebih lama Tanpa penggantian cadangan besi yang cukup melalw
makanan atau suplemen, tubuh terus mengalami defisit bess. Akibatnya,

sumsum fulang tidak mampu memproduksi hemoglobin secara optimal, dan
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kadar Hb pun sulit naik meskipun sudah melewati masa pertumbuhan awal
Kondisi im memperkuat fakta bahwa fanpa intervensi vang terstrukiur
sepern pembenan suplemen besi, edukasi gizi, atau perbaikan pola konsumst
makanan, status anemia pada remaja putn cenderung tetap stabil atau hanya
mengalami flukiuasi kecil selama periode penelitian

Dengan demikian, hasil kadar Hb rata-rata 10,08 g/dl pada kelompok
kontrol mencerminkan realitas lapangan vang sesungguhnva Kelompok
kontrol berfungs: schagal cermin bahwa anemia defisicnsi besi pada remaja
putri bersifat kronis dan multifaktorial. Tanpa perlakuan khusus, kebutuhan
besi vang tinggi, kehilangan besi melalui had, serta asupan dan penyerapan
yvang kurang memadal terus beroperasi secara simultan, schingga kadar
hemoglobin sulit mencapai milai normal =12 g/dl. Hasil imi sekaligus menjadi
bukti kuat mengapa infervensi gizi pada remaja putn sangal diperlukan,
karena kondisi ini tidak akan membaik dengan sendinnya dalam wakiu

singhkat.

3. Rerata kadar hemoglobin pre test pada kelompok intervensi remaja
putri di SMAN | Kubung Kabupaten Solok

Berdasarkan hasil pendlitian menunjukkan bahwa rata-rata kadar Hb
remaja putri pada kelompok imtervensi adalah 1137 g/dl dengan standar
deviasi 0,19, Kadar Hb terendah adalah 11 g/dl dan tertinggi 11,6 g/dl.

Menurut World Health Crganization tahun 2020 secara global,
anemia mempengarubi 162 miliar orang. yang setara dengan 24 8%
populasi. Prevalensi paling tinggi pada anak usia 3-6 tahun (47 4%) dan
prevalensi paling rendah pada laki-laki (12,7%6) dengan presentase schesar
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40%% di negara berkembang. Hal ini ada kaitannya dengan ancmia yang
terjadi di masyarakat dan kebanyakan discbabkan oleh pendarahan akut
dan defisiensi besi, dan dalam beberapa kasus keduanya bisa saling
berkorelasi (24)

Penelitian Sabnita (2025) menyatakan bahwa kadar hemoglobin
rata-rata 1351 pidl sebelum intervensi (45). Penelitian Aprivani (2024)
menyatakan rata-rata kadar Hb sebelum intervensi yaitu 10,6 gr'dl (46).

Schelum melakukan intervensi, penelin mengasumsikan bahwa
rata-ratn kadar hemoglobin (Hb) remaja putn pada kelompok konirol
sebesar 11,37 g/dl mencerminkan kondisi anemia ningan yang telah
berlangsung secarm kronis di populasi tersebut. Asumsi ini didasarkan pada
pemahaman bahwa tanpa adanya perlakuan spesifik, status gizi besi remaja
putri cenderung tetap berada i bawah ambang normal karena berbagam
faktor fisiologis, nutrisi, dan lingkungan vang saling berkaitan.

Penelin berasums: bahwa milan Hb 11,37 g/dl vang masih di bawah
12 gfdl menunjukkan adanya defisiensi besi laten atau anemia nngan yang
belum menimbulkan gejala klinis berat, namun sudah mengganpgu
kapasitas oksigenasi darah dan cadangan besi dalam mubuh. Pada tahap im,
penelii mengasumsikan  bahwa remaja  puin  telah  mengalam
ketidak seimbangan antara kebutuhan zat besi vang meningkat 1ajam selama
masa growih st dengan asupan zat besi vang tidak memadai dan pola
makan schan-hari. Kebutuhan besi yang tinggl untuk  mendukung
perumbuban massa otol, perlussan volume darsh, dan perkembangan
organ reproduksi tidak diimbangi dengan konsums: sumber besi heme yang
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cukup, sehingga cadangan besi (feritiny mulai menipis meskipun kadar Hb
belium turin secara drastis.

Selain itu, penehti juga mengasumsikan bahwa kehilangan zat besi
melalui siklus menstruasi yang rutin menjadi  fakior wama yang
mempenahankan kadar Hb tetap di bawah normal. Meskipun nilai rata-rata
11,37 g/dl masih tergolong anemia ningan, peneliti berasumsi bahwa
perdaraban  bulanan rata-rata 30-40 ml damsh terus menvebabkan
kehilangan besi sekitar 15-20 mg per bulan. Tanpa penggantian yang
adekuat, defisit im akan terus berlangsung dan mencegah kadar Hb nadk ke
level normal, meskipun remaja tersebut tampak sehal secara [isik

Pola makan remaa puin di lapangan mash didominasi oleh
makanan berkarbohidrat tingg dengan rendahnva konsumsi protem hewani
dan buah-buahan sumber vitamin C. kebiasaan minum teh atau ko
bersamaan, menvebabkan penverapan zat besi non-heme semakin
terhambat oleh tanin dan fitst. Asumsi ini diperkuat oleh homogenitas
sampel, di mana remaja putn berasal dari latar belakang sosiodemograli
vang serupa, sehingga vanasi kadar Hb tdak terlalu besar dan nilar rata-
rata tetap stabil di kisaran 11,37 g/di

Asumsi ini menjadi sangst penting karena menjadi  dasar
pembanding untuk menila cfektivitas intervensi. Dengan baseline Hb
sehesar 1137 g/dl yang masth di bawah normal, penclii dapat
menvimpulkan bahwa segala peningkatan kadar Hb yang signifikan pada
kelompok intervensi setelah perlakuan dapat diainbusikan kepada
intervensi tersebut, bukan karena faktor alamiah atau perubahan acak
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Dengan demikian, asumsi peneliti sebelum intervensi ini memperkua
validitas desain penelitian dan meneégaskan bahwa anemia pada remay
putnn merupakan masalah gz yang struktural dan memerlukan mtervensi

yang lepal sasaran,

. Rerata kadar hemoglobin post test pada kelompok intervensi remaja
putri di SMAN | Kubung Kabupaten Solok
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kadar Hb
remaja puin pada kelompok intervensi vang dibenkan kombinasi agar-agar
naga merah (Myocerens polyetizus) dan jeruk (Cirs) adalah 12 g/dl
dengan standar deviasi 0,22 Kadar Hb terendah adalah 11.7 g/dl dan
tertingg 12,4 g/dl.

Anemia adalah kondisi dimana berkurangnya sel darah merah
(enitrosit) dalam sirkulasi darsh atan massa hemoglobin sehingea nidak
mampu memenuhi fungsinya sebagai pembawa oksigen keseluruh jaringan.
Anemia adalah suatu kondisa ubuh dimana kadar hemoglobin (Hb) dalam
darah lebih rendah dan normal Anemia secara laboratonk yaitu keadaan
apabila terjadi penurunan di bawah normal kadar hemoglobin, hitung entros:
dan hematocrit (213).

Buah naga, juga dikenal sehagai pitaya atau pitahaya, adalah buah
tropis dan kaktus pemanjat gesuss Hylocerens (lermtama Hwlocerens
polyriizus untuk jenis merah dan Fylocerens wndaius untuk jemis putih)
Berasal dari Amerika Tengah dan Selatan, buah imi kini banyak

dibudidayakan i Indonesia, Vietnam, dan Asia Tenggara karena
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adaptasinya terhadap iklim tropis Kulitnva bersisik seperti naga,
dagingnya lembul berbapi hitam kecil, dengan rasa manis segar minp kiwi
atau pir. i Indonesia, produksi buah naga mencapai nbuan ton per tahun,
terutama di Jawa dan Sumatera (31).

Jeruk termasuk buah dalam keluarga Cares dan berasal dan kata
Rulaceae. Buah jeruk manis memiliki banyak khasial, salah satunya dalam
daging buahnya mengandung vitamin C cukup tinggi vang dapai
menambah dava tahan tubuh. Manfaal buah jeruk Mamis juga banvak
terdapat pada kulit buah jeruk vang memiliki Kandungan minvak atsin dan
pectin [33).

Penclinan Sabnita (2025) menyatakan bahwa rata-ratn kadar Hb
setelah dibenkan intervens yaitu sebesar 1535 g/dl (45) Privanti & al,
{2023 juga melaporkan adanva peningkatan kadar hemoglobin sebesar 0.9
g'dL pada siswi pendenita anemia setelah imtervens: dengan jus buah naga
(37).

Penelin mengasumsikan bahwa kombinasi agar-agar naga merah
dan jeruk mampu membenkan kontribusi vang signifikan terhadap
peningkatan kadar hemoglobin karena kandungan zat besi, vitamin C, dan
senvawa bicaknf di dalamnya bekerja secara sinergis, MNaga mersh
mengandung zal besi non-heme dalam jumlah yvang cukup, antosianin, sena
seral vang mendukung keschatan pencernaan, sementara jeruk kava akan
vitamin C vang berperan sebagai enhancer penverapan zat besi. Kemudian
vitamin C dan jeruk dapat meningkatkan absorpsi zat besi non-heme dan

naga merah hingga dua hingga tiga kali lipat di dalam saluran pencernaan
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Selain itu, asam sitrat yang terdapat dalam jeruk juga diasumsikan
membaniu menjaga lingkungan asam di usus halus, sehingga lebih
mendukung penverapan besa. Dengan demikian, intervensi im diasumsikan
mampu mengitasi dua masalah utama sekaligus: kekurangan asupan zat
besi dan rendahnya bioavailabilitas zat besi dan sumber nabati.

Remagn putn pada kelompok imtervensi telah mengonsumsi
kombinasi agar-agar tersebut secars rutin dan pamh selama peniode
intervensi. Kepatuban vang tingg ini menjadi aswmsi krusial, karena hanya
dengan konsumsi vang konsisten maka zat besi dan vitamin C dapat
terakumulas cukup untuk menmgkatkan sintesis hemoglobin di sumsum
tulang. Peneliti berasumsi pula bahwa tidak terjadi kontaminasi antar
kelompok, arinya remaja puin di kelompok intervensi tidak menenma
sumber zat besi tambahan dan Jvar intervensi, dan sebaliknva, kelompok
kontrol tidak terpapar produk serupa.

Peningkatan kadar Hb hingga mencapa rata-rata 12 g/dl pada
kelompok intervensi menipakan hasil langsung dan perbaikan status besi
tubuh. Asumsi ini didasarkan pada pemahaman bahwa cadangan besi
{feritin) yang semula rendah telah meningkat, schingga sumsum tulang
mampu memproduksi sel darah merah dan hemoglobin dengan lebih
optimal. Peneliti berasumsi bahwa intervensi bidak hanya memngkatkan
asupan zat besi, tetapi juga mengurangi efek inhibitor penyerapan besi yang
bissanya ada dalam pola makan remaja schari-han, sehinggna terjadi
perbaikan yang bermakna dalam waktu relatif singkat

Secara keseluruhan, Pencapaian rata-rata kadar Hb sebesar 12 g/dl
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pada kelompok intervensti membuktikan efeknivitas imtervensi nutrisi
berbasis bahan lokal Nilm yang tepal mencapai batas normal im
diasumsikan bukan hanva sebaga perbaikan sementara, melainkan indikas:
bahwa status gizi besi telah membaik secara substansial. Asumsi im
memperkuat kesimpulan bahwa kombinasi agar-agar naga merah dan jeruk
dapat menjadi alternatifl intervensi yang potensial, murah, dan mudsh
diterima oleh remaga putn untuk mengatas: masalah ancmia defisiens) bes)

di kalangan remaja,

B. Analiza Bivariar
1. Efektivitas Kombinasi Agar-Agar Naga Merah ( Hylocereus polyriizis)

Dan Jeruk {Citrns) terhadap kadar hemoglobin remaja putri di SMAN 1
Kubung Kabupaten Solok
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kadar Hb

remaja putri pada kelompok kontrol adalah 10,08 g/dl dengan standar
deviasi 0,65, Sedangkan rata-rata kadar Hb remaja putn pada kelompok
miervenst yang dibenkan kombinasi agar-agar naga merah { Hwooereny
pelyrinzus) dan jeruk (Ciirns) adalah 12 g/dl dengan standar deviasi 0,22
Hal ini terpadi pemngkatan kadar Hb setelah dibenkan kombinasi agar-agar
mirah dan jeruk.

Perbedaan nilai kelompok kontrol dan intervensi adalah -1.20.
Berdasarkan analisis statistik didapatkan t-value = 4.8 dan p - value = 0.001
< 0,05 (Ho ditolak) artinya ada efektivitas kombinss: agar-agar naga merah
(Hvlocereus polveiizus) dan Jeruk (Citres) terhadap Kadar hemoglobin
remaja putn di SMAN | Kubung Kabupaten Solok.
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Remaja putri merupakan kelompok vang rawan menderita anemia, hal
ini karena umumnya lebih banyak mengkonsums makanan nabati
dibandingkan makananan hewam, membatasi asupan makan karena ingin
tampil langsing, siklus menstruasi setiap bulan dan cksresi zat besi melalw
feses (20). Anermia adalah suatu keadaan dimana jumlah sel darah merah atau
konsentrasi pengangkut oksigen dalam darah (hemoglobin) ndak mencukupi
kebutuhan fisiologis Anemia dikamakan sebagmi suatu kondisi ndak
mencukupinva cadangan zal besi sehingga terjadh kekurangan penvaluran zat
besi ke jaringan tubuh (21 ).

Zat besi merupakan zat vang sulit diserap oleh tububh maka dibutuhkan
vitamin C agar zat besi dapat diserap secara maksimal. Pembenan suplemen
zal besi dan vitamin C lebih efektf menmingkatkan kadar hemoglobin dan
jumlah sel darah merah dibandingkan pemberian zat besi waja atau vitamin
C saja. Tinggi rendahnya hemoglobin di dalam darah dipengambi olch zat
besi( Fe ), protein, vitamin B12 dan vitamin C (35)

Agar-Agar Buah Naga dan Jeruk untuk Pencegahan Anemia Remaja
Putn.  Agar-agar buah naga dan jeruk merupakan inovasi makanan
fumgsional berbasis lokal uniuk remaja putni vang rentan anemia defisiens
besa (prevalensa 25-40% di Indonesia). Kombinasi im optimal Karena buah
naga (Hylocereus polyrhizus) kaya zat besi (0.55-0.65 mg/100g) + vitamin
C (25 mg/100g), sementara peruk (Citrus sinensas) vitamin C tingg (50-53
mg/100g) tungkatkan penyerapan besi non-heme hingga 2-3x lipat. Studi
quasi-cksperimen  tumjukkan pemingkatan Hb 07-15 pidl dalam 7
han. (36,37).
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Penelinan Apriyani {2024) menyatakan bahwa ada perbedaan kadar
hemoglobin antars sebelum dan sesudah dilakukan intervensi jus jeruk
adalah 0,63 dengan standar deviasi 0,3974. Hasil uji statistik didapatkan nilai
0,001 {p=0,05 ) maka dapat disimpulkan pemberian jus jeruk efeknif untuk
meningkatkan kadar hemoglobin (46). Penelinan Sabnita (2025) juga
menyatakan bahwa uji stansuk paired sample t-test menumjukkan nilad
signifikanst p = 0,000 (p < 0,05}, yang menandakan balwa intervensi ini
efektil. Dengan demikian, jus bush naga merah berpolensi menjadi alternatif
intervens: nutns alam yang aman dan mudah diaphkasikan dalam upava
pemingkatan kadar hemoglobin, terutama pada kelompok usia produktif yvang
bensiko mengalami anemia ringan (45).

Peneliti mengasumsikan bahwa rata-rata kadar hemoglobin (Hb)
remaja putni pada kelompok kontrol yang hanya mencapai 10,08 g'dl
mencemunkan kondis anemia defisiensi besi yang persisten dan merupakan
gambaran alamiah dan populasi tanpa adanva intervensi khusus. Tanpa
pembenan suplemen atau makanan fungsional tambahan, kadar Hb remaja
puin gkan tetap rendah karena terus berlangsungnya ketidakseimbanpgan
antara kebutuhan zat best vang ingg selama masa pertumbihan, kehlan gan
besi melalui siklus menstruasi setiap bulan, serta pola konsumsi makanan
schan-han yang rendah hiocavailabilitas zat besi dan tingg inlubitor
penyerapan seperti tanin dan fitat. Asumsi ini menjadi dasar penting bahwa
kelompok kontrol berfungsi sebagmi pembanding vang valid untuk
menggambarkan siatus guo remaja putn di SMAN 1 Kubung Kabupaten

Solok.

Umlversites Prima Nusoeiens Bukitnimgpd



b5

Kemudian dipereoleh peningkatan rata-rata kadar Hb pada kelompok
intervensi hingga mencapa: 12 g/dl seelah dibenkan kombinasi agar-agar
naga merah (Hylocercus polyrhizus) dan jeruk (Citrus) merupakan bukn
langsung dari efektivitas intervensi tersebut. Penchii berasums: bahwa
kombinasi bahan lokal ini mampu bekerja secara sinergis: agar-agar nagn
merah menyumbang zat besi non-heme dan senyawa bioaktif seperti
antosiamin, sedangkan jeruk menyediakan vitamin C dalam jumlah tnggi
yang berperan sehagai enhancer penyerapan zal besi. Asumsi utama di sini
adalah bahwa vitamin C dan jeruk secara sipnmifikan memingkatkan absorpsi
zal besi dani naga merah di saluran pencemnaan, sehingga cadangan besi
dalam wbuh memngkat, produksi hemoglobin di sumsum wlang menjadi
lebih optimal, dan akhimya kadar Hb dapat naik hingga mencapai nilai
normal (=12 g/dl).

Asumsi peneliti semakin diperkuat oleh hasil analisis stanistik yang
menunjukkan nilai p sebesar 0,001 i< 0,05), schingga Ho ditolak. Penelit
mengasumsikan bahwa perbedaan vang sangat signifikan secam stanistk ini
membukitkan bahwa intervensi memiliki efekuvitas yang nvata terhadap
peningkatan kadar hemoglobin. Dengan kata lain, peluang teradinya
perbedaan tersebut karena faktor kebetulan atau vanasi acak hanva sebesar
0,1%, sehingga peneliti vakin bahwa peningkatan Hb hingga mencapai 12
g/dl memang discbabkan oleh kombinas: agar-agar naga merah dan jeruk,

Pencapaian kadar Hb normal pada kelompok intervensi dan perbedaan
vang signifikan dengan kelompok kontral menjadi bukt bahwa kombinas

agar-agar naga mermh dengan jeruk ndak hanya mampu menmgkatkan
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asupan zat besi, tetapi juga secara efektil meninghatkan bioavailabilitasnya,

sehingga dapst menjadi salah satu strategi allematif dalam  upava

pencegahan dan penanggulangan anemia defisiensi besi di kalangan remaja

it

. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini penelii menyadan masih terdapat beberapa

keterbatasan vang dapat mempengaruhi hasil penelitian sebagai benkut:

Waktu intervensi vang relatif singkal setelah pembenan edukas
sehingga hasil penelitian lebih menggambarkan efek jangka pendek
dan belum dapat menila keberlanjutan perubahan pengetahuan sera
sikap dalam jangka panjang.

Penggunaan desan  quasi-eksperimental  (pretest-postiest  dengan
kelompok kontrol) menvebabkan penelin tidak dapat sepenuhnya
mengontrol faktor luar yang dapat mempengaruh hasil penelitian.
Asypan nutnisi hanan responden, terutama konsumsi makanan yang
mengandung zm besi dan vitamin C, tidak dapat dikontrol secara penuh

selama penelitian berlangsung.

. Konsums: zat vang dapat menghambat penyerapan zat besi seperti teh

dan kogi berpotensi mempengaruhi kadar Hb responden.
Tingkat kepatuhan responden dalam mengonsumsi infervensi Gdak

dapat dipantau secara maksimal sehingga dapat mempengarchi hasil
penelitian.
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Kondisi kesehatan responden sepenti infeksi, cacingan, atau penyakit
kronis. vang dapst mempengaruhi kadar Hb ndak seluruhnya dapat
dikendalikan oleh penelin.

Siklus menstruas: responden yang menvebabkan kehilangan darah
dapat mempengaruhi perubahan kadar Hb selama penelitian.

Tingkat akuvitas fisik respomnden  yang  berbeda-beda  dapat
mempengaruhi kondisi kesehatan dan kadar Hb.

kKondisi sosial ekonomi responden vang mempengarahi pola makan
dan pemenuhan kebutuhan gizi juga menjadi faktor vang sulit
dikendalikan.

Penelitian dilakukan pada bulan puasa (Ramadhan), schingga terjach
perubahan pola makan, frekuensi konsumsi makanan, seria wakiu
asupan nuirisi yang umumnya hanya saat sahur dan berbuka.
Perubahan pola konsumsi selama bulan Ramadhan berpotensi
mempenganihi kecukupan zat besi dan penyerapan mutnisi sehinggn

dapat berduompak pada kadar Hb responden.
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BAE VI

PENLTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

|. Rata-rata kadar Hb remaja putni pada kelompok kontrol adalah 10,87 g/dl
dengan standar deviasi 0,60. Kadar Hb terendah adalah 10 g/dl dan tertinggi 11.8
gdl

2. Rata-rata kadar Hb remaja putn pada kelompok intervensi adalah 11,37 g/dl
dengan standar devias: 0,19 Kadar Hb terendah adalah 11 g/dl dan tertinggi 11,6
gidl

3. Rata-rata kadar Hb remaja putri pada kelompok kontrol adalah 10,08 g/dl
dengan standar deviasi 0,65 Kadar Hb terendah adalah 10,2 g/dl dan tertinggi
11,9 g/di

4. Rata-rata kadar Hb remaja putn pada kelompok intervensi vang diberikan
kombinasi agar-agar naga merah (Hyvilocereus polvelizus) dan jeruk (Cirus)
adalah 12 g/dl dengan standar devias: 0,22 Kadar Hb terendah adalah 11,7 g/dl
dan teringgi 12,4 g/dl.

5. Berdasarkan analisis statistik didapatkan nilai 0.001 < 0,05 (Ho ditolak) artinya
ada efektivitas kombinasi agar-agar naga merah (Hwocereus polyrhizus) dan
Jeruk (titrus) terhadap kadar hemoglobin remaja putn di SMAN 1 Kubung

Kabupaten Solok.
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B. Saran
1. Bagi Remaja
Bagi remaja dapat memberikan pengetahuan tentang manfaat agar - agar
buzh naga dan jeruk terhadap kadar hemoglobin pada remaja putri anemia tanpa
menimbulkan efek samping melalui terapi non farmakologi.
2. Bagi Sckolah
Hasil penelitian im diharapkan dapat dyjadikan sebaga masukan untuk
mengadakan penyuluhan tentang Pengaruh pembenian Kombinasi Agar-Agar
MNaga Merah dan Jeruk Terhadap Kadar Hemoglobin Remaja Putn.
3. Bagi Peneliti selanjutnya
Hasil penelitan i diharapkan mampu menambah ilmu pengetahuan
dan pengalaman dalam merealisasikan teon yvang telah didapat dibangku kuliah
khususnya mengenal Pengaruh pembenan Kombinasi Agar-Agar Naga Merah
dan Jeruk Terhadap Kadar Hemoglobin Remaja Putn. Dan dapat menggunakan
penelitian yang lebih mendalam tidak hanya ekspeniment saja namun menggah
factor vang mempengaruhi kadar HB sehingga diperoleh model untuk menjaga
kadar Hb agar teteap normal. Faktor-faktor tersebut antara lain meliputi asupan
nutrisi hanan, terutama konsumsi makanan yang mengandung zal besi dan
vitamin C maupun konsumsi zal penghambal penverapan zat besi seperti teh
dan kopi, tingkat kepatuhan responden dalam mengonsumsi intervensi yang
diberikan, kondisi kesehatan seperin adanya infeksi, cacingan, atau penyakit

kronis; siklus menstruasi vang dapat menyebabkan kehilangan darah,
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konsumsi suplemen zat besi di luar intervens: penehitian; tngkat aktivitas hisik,

kondisi sosial ekonomi vang mempengarul pola makan
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Lampiran &

SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN
EFERTIFITAS KOMBINASI AGAR-AGAR NAGA MERAH (HYLOCEREUS
POLYRHIZUS) DAN JERUK (CITRUS) TERHADAP KADAR
HEMOGLOBIN REMAJA PUTRI DI SMAN 1| KUBUNG
KABUPATEN SOLOK TAHUN 2026

Kepada
Yth Calon Responden
Di tempat

Dengan hormat,

Saya sebagai mahasiswa Program Studi Pendidikan Profesi Bidan Tahap
Sanjana Kcbidanan Fakultas Kebidanan Universitas Pnma Nusantara Bukittingm,
bahwa saya melakukan peneliban imi untuk menyelesaikan tugas akhir Program Sted
Pendidikan Profes: Bidan Tahap Sarnjana Kebidanan Universitas Pnima “Efekufitas
Kombinasi Agar-Agar Naga Merah (Hylocereus polyrhizus) Dan Jeruk (Citrus)
Terhadap Kadar Hemoglobin Remaja Putn Di Sman | Kubung Kabupaten Solok
Tahun 2026™

Sechubung dengan hal duams saya mengharapkan kesedian anda  untuk
membenkan 1zin untuk memberikan agar buah naga dan jeruk. Saya menjamin
kerahasian anda. ldentitas dan kesedian anda menjadi responden hanya digunakan
uniuk pengembangkan ilmu kebidanan dan tidak digunakan dengan maksud lain.

Partisipan anda dalam penelitian ini bersifat bebas. Anda bebas ikut atau tidak
tanpa sanks) apapun. Atas perhatian dan kesediaannya sava sampaikan tenmakasih.

Hormat saya,
Penelits

Fitri Ningsth
24 1004615201077

{'miversitas Prima Nusantare Rukioninggi



Lampiran 7
LEMBAR INFORMED CONSENT PENELITIAN
EFERTIFITAS KOMBINASI AGAR-AGAR NAGA MERAH (HYLOCERELS
POLYRHIZUS) DAN JERUK (CITRUS) TERHADAP KADAR

HEMOGLOBIN REMAJA PUTRI DI SMAN | KUBUNG
KABUPATEN SOLOK TAHUN 2026

Saya yang bertanda tangan dibawah im :
Kode [ Imisial responden :
Umur
Alamal

Setelah mendengar/membaca dan mengerti penjelasan vang dibenikan oleh
peneliti :
Nama Penelin . Fiin Ningsih
NIM : 241004615201077
Prodi ' Pendidikan Profesi Bidan Tahap Sagana Kebidanan

Baik vang berhubungan dengan tujuan, manfaat, serta efek vang ditimbulkan
penelitian im, Maka dengan i sava menvatakan setuju untuk ikut dalam penelitian ini
secara sukarela dan tanpa paksaan. Sava bersedia menjadi responden bukan karena
adanya paksaan dan pihak lain, namun Karena keinginan sendin dan tanpa biayva vang
akan ditanggungkan kepada saya sesuar dengan penjelasan vang sudah dijelaskan aleh
peneliti. Hasil yang diperodeh dan saya sebagai responden dapat dipublikasikan sebagai
hasil dan peneliian dan akan diseminarkan pada ujian hasil dengan tidak akan

mencaniumkan nama, kecuali nomor imsial informan.

e

Identitas Nama [nisial Tanda Tangan Tel/BlnThn
' Responden o _
Saksil -
Saksi 2 ]
Penanggung Jawah Penelitian Penanggung Jawab Medis
At Alaasar

*penang@g @Awab meds dicanmumkan jika pepelitian miernena
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Lampiran 8

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR

PEMBUATAN AGAR BUAH NAGA DAN JERUK

r_."ii-ERr agar buah naga dé:'tj:ﬂ]l:

| Pengertian

-Tujuﬁn

Agar- agar buah naga dan jeruk digunakan untuk memingkatkan
kadar HB ibu

| Meningkatkan kadar HB

Prosedur

Persiapan alat yang digunakan vaitu pudding buah naga dan
jeruk dengan prosedur: |
6. Menentukan jumlah populasi, adapun populasi penelitian ini '

| 7. Menentukan sampel yang diteliti sampel dengan pertimbangan

. Stelah mengetahu sampel dalam penelittan ini kemudian

SEE——

adalah 22 remaja putn anemia nngan dan anemia sedang di
SMAN | Kubung Kabupaten Solok

peneliti, Sampel diperoleh sebanyak 16 responden (8 orang |
intervens: dan 8 orang kontrol ) dengan 2 sampel cadangan |

peneliti menjelaskan kepada responden maksud dan tujuan
penelitian

Responden  bersedia menjadi sampel  penclitian  lalu
menandatangan di lembar persetujuan menjadi responden

Pengumpulan
data

L]

. Pengumpulan data

Responden mengisi smform consent apabila setuju untuk
dijadikan sampel dalam penelivan ini sebelum peneliti
menjelaskan  mekamisme vang akan  dilakukan,  Seblom
memnbenkan imervensi pemberian pusing bush naga dan
jeruk, peneht terdahulu melakukan pemenksaan hemoglobin
kepada responden untuk data awal

Tahap intervensi

Umiversitas Prima Nusantara Hukitingei



Prosedur

pelaksannan

=

‘Langkah langkah prosedur pelaksanaan penclitian yang telah
dilakukan pada pembenan pudding kombinasi buah naga dan
jeruk yaitu:

1.

=

-

Memberikan puding kombinasi buah naga dan_jeruk sebanyak |
100gr/ orang | kali sehari selama 7 hari pada kelompok |
intervensi dan tidak mebenkan apa- apa pada kelompok control
Tahap pemlaan akhir (pengumpulan data posi- fesr)

Setalah membenkan pudding agar kombinasi buah naga dan
jeruk kepada kelompok imtervensi dan tidak meberikan apa-
apa pada kelompok control penclii melakukan pemenksaan
HB kepada responden kelompok kontro dan kelompok
intervensi untuk mengetahu hasil intervensi yang diberikan
kepada responden

Membina hubungan daling percava dengan calon responden
dnegan menggunakan komunikasi teraupetik

Mengajukan inform comcent

Menjelaskan prosedur penelitian kepada responden
Melakukan wawancara dan observasi langsung Kkepada
responden yang mendernita anemia dengan lembar checkhist
Memberikan penjelasan tentang terapi farmakologis dan non
farmakoligis vmtu pembenan pudding kombinas: buah naga
dan jeruk

Memberiakn puding kombinasi buah naga dan jeruk sebanyak
100gr’ orang 1 kali schan sclama 7 han pada kelompok
intervensi

Menkjelaskan kepada responden jika kelompok control tidak
dibenakn apa-apa

Pada han ke dua pembenan puding kombinasi buah naga dan
jeruk sebanyak 100gr orang pada kelompok intervens: lalukan ]

Universitos Prima Nusaonerg Bukimaggl



wawancara langsung kepada responden tes rasa dan efeké
samping setelah konsumsi puding kombinasi buah naga dan |
jeruk

0. Mencatat semua hasil observasi dan wawancara yang
didapatkan pada lembar observasi.
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Lampiran 9

LEMBAR OBSERVASI AGAR BUAH NAGA DAN JERUK

No | Inisal Usia Kadar = Pemberian Agar buah naga = Kadar
Hhb dan jeruk  Hb
R g |
BN Tk ssin

I = il i

2

3

4

5 —

6

5 . -

8
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LEMBAR OBSERVASI

o | Inisal Kndar | Kelompok Kontrol | Kadar
Hb e Hh
| Sehetum | 1 | 2|3 |4 (5|6 7| Setelah
] diberikan
| intervensi
1
=
3
4
5
[ &
7
T
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LEMBAR OBSERVASI AGAR BUAH NAGA DAN JERUK

No | Inisal | Usia Kadar = Pemberian Agar buah naga | Kadar
| Hb dan jeruk Hb
| Sebelum Setelah
| (Kelompok Intervensi) | diberikan
1 2 3 4 | 5 6 L] | intervensi
1 | NSH  16TH 113 |V V| V|V IV|VIV] 122
2 DH  16TH 1o | v[v v v v]v]y 11.7
3 | DA | I6TH | 116 |V VI VIV |V |V|V]| 124
| 4 | NAJ | 16TH 14 ([ V[V VIVIVIV]VY] 103
5 | GSS | 16TH 3 |[V| VI VI V|V V]V 12.0
™% |GA I5TH 11.5 viviviv|v|v]y 1.9
7 AM | 16TH nm3 [(vivivivivivly 1.8
8 GPS | I5TH | 116 |V |V |V |V |VIV|V]| 121
LEMBAR OBSERVASI
No | Imisal | Usia | Kadar | Kelompok Kontrol Kadar |
Hb | : ' coadl LR
Sebelum | } | 2| 2|9 (5|6 Setelah |
| | diberikan
| | [ - |
| | i intervensi |
1 | NM | 1STH | 118 |X|X|X|X|[X|X|X| 19
2 T & | BT 17 |[X[X]% | X XX 1.7
3 |DHEPF| I6TH | 108 (X |X|X | XIXIX[X[] 102
4 K.A | 16TH 107 | X |X|X | X (X[ X[ x| 106 |
i e ] et |
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KAE | 16TH | 107 |[X|X[X[X[X[X[X[ 107
SH [ 16TH | 100 [X|[X[X[X[|X[X[X| 1wz |
CTA | 16TH | 109 [X|[X[X[X[X[X|X[ 108
RA | I6TH | 104 | X ““""“'":t“i“i:‘[i 103

Universitas Prima Nusantaras Hukirnggi




FEEULTY RG] DATPUDNY L] ST}

CLIN - 2l ELED] SL90 cl SLELN LEAL
1o €01 [ ¥01 | HLOI | VY S0 1T 911 | HLSI | §dD g |
1o 801 | 601 | HL9I V1D & 81l E1l | HLOT | WV L
) T0l ol | HL9I H'S F 0 611 11 [ HLST | VD g
| 0 Lot [ 201 [ HLOI AV L1 zl €11 | HL9l | 88D g
| o | 901 | £01 | HL9I | VN €0 611 [ r11 | HL9 | VYN ¥
90- | Tol | 80l [ HISI | dHG 80 FZI | 911 | HISI | Va 3
0 L1l LIl | HLST | o] L0 LTI I HL91 | Hd z
K 611 811 | HLSI WN 6 () Tl €11 | HL91 | HEN I
L1
0 | yrRPRS | mnpgag 0| UEPRS | wnpgas "
wops | au | am | O | WPCRM NN s | am | am | O e |
_ jeauoy yodwoay h isuasiaju) yodwopy

ST0T N AHY L MOTOS NALYVAIEVE ONDEIN [ NVIRS 1A THLAd VVINTH
NHOTPOWAH HYAVE dVAOVHEAL MOHA NVA HVEIIW VIOVN HVOV-HVIV ISVNIEWON SVLIALLNA4E

TAHY L HAISYIR
0] uendwe]



Lamparan 11

OUTPUT SPss

Analisis univariate
Descriptives
Descriptive Statistics
I 15 Minimum Haximum r.l'lean Etd. Deviatiomn
_Kontrol 10.0 11.8 f10.875 6089
t_Kontrol 10.2 11.9 10.800 | 65590
e_Intervensi 11.0 11.6 R1.375 L1982
os1_Intervensi 1.7 12.4 12.000 | 2268
alid M [listwise) |.l
Explore
Case Pmuish! Summary
Cases
fvalid Missing Total
h lpercent N lparcent N Percent
re_Kontrol 100.0% 0.0 100.05%
Post_Kontrol 1000 0. 0% 100,05
re_Intervenss 10:0.0% 0. 0% 100.0%
a5t Intenvensi 100 05 A 1000
Descriptives
Etatistic  [5td. Error
Mean 0.875 2153
gced Confidence Interval for  Lower Bound 0.366
Mean Upper Bound 1.384
5% Trimmed Mean 10,872
Median 10.750
Variance a7l
|Pre_Kontrol 5td. Deviation 6083
Minimum 10.0
Maximum 11.8
Range 1.4
Interquartile Range 1.0
Skewness Eirk L 752
Kurtosks -.324 1.481
BMean 10.800 1 2330
95% Confidence Interval for  Lower Bound  |10.249
|Post_Kontrol Mean Upper Bound §11.351
5% Trimmed Mean 10.772
hedian 10.650
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Warkance A3
Std. Dewviation | 6590
Mirvimmum 10.2
Maximum 11.9
Range 1.7
Interguartile Range 1.3
Skewness | T4 | 752
Kurtosis - 458 1,481
hean 11.37% 0701
95% Contidence Interval for  Lower Bound  §11.209
Mean Upper Bound  11.541
5% Trimmed Mean 11.383
Median 11.350
Varlance 039
|Pre_intervens: Std. Deviation L1982
Miinimum 11.0
Maxirmum 11.6
Range &
Interquartile Range 3
Skewness - T16 752
Kurtosis m? 1.481
Mean 12000 L0802
95% Confidence Interval for Lower Bound  {11.810
hlean Upper Bownd  [12.190
5% Trimmed Mean 11.994
Median 11.950
Variance 051
|Post_Imtervenst  Std. Deviation | 2268
Minimum 11.7
M azirrium 12.4
Range 7
Interquartile Range L3
Skewness SB88 752
Eurtosis -.078 1.481
Uji normalitas data
Tests of Normality
Eolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk
Latistic Elﬁ Sratistic ]df SIE.
re_Kontrol 1234 | 200" 915 391
ost_Kontrol 250 150 L 238 or2
re_lntervensi 228 200° | D04 314
Pl;:s't-!lnl.eruensi 1170 200" | D50 LHa3
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*, This is 3 lower bound of the true significance.
a. Lillietors Significance Correction

Analisis Bivariat
T-Test
Group Statistics

J(elumpuk ]:‘I.I

h"EEI'I

[std. Deviation

Btd. Error Mean

Kontrol
Intervens

E

radar_H b

10.800
12.000

LBSS0
L2268

L2330
L0802

Independent Samples Test

vene's Test

Erian:ﬁ.

r Equality of

t-test for Equality of Means

F

I’Sig.

Df ig. [2-
EJilf:d]

t‘lean
ifference

[5td, Ermor
Difference

E,nmr'u'nl of thie
Difference

5% Conhdence

Lower pper

Equal
varian
Ces
assum
ed
Eqqual
varian
Ces
not
ASEUM
ed

E.121

Ladar__:-lh

L0

870 14

-4 870 B.635

-1.2000

001 [-1.2000

2464

2464 -

-1. 7285

67115

1.7610 |.6390
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Lammran 12
BALASAN SEKOLOAH

PESIERIMTAN FRIVIME] SUBATENA BARAT
CHEAS PLSDIREAN
CABANG DMNAR PENDIDFUAN WILAYAH 1IN BOLOK RATA
BMA NEGERI 1 MUBUNG

e Bewasg faay laampm TS EEE JRED w ol .

L

Yang bartands langsn dbowsh ini Fapais SMAN | Hubung Keeomstsn Kutsrg Kabupaben
S0, GENQEN ini IPEraTar g B

T ——

Fign mimgeh 2§ 006 1 30 10TT B1 Esbaianes

Hama yang lErveld SElas iHan THIKIANEREN DErEnEn CENgEn el “ERbRifie
Hombinesl Agaic-agar Wags Merah [Mplocersus Polyhirus) des Jeruk [Cree)
Torhodap Kadss Homoglobin Memajs Putd o0 BSAN 1 Mubung Sabepaten Bobol
Tahan 036~ o WA Mogeri 1 Kuelnng Soleys Falageton  Sciok padu Eggsl 13
Fatrumn wig 13 benst 20 una enhi hahan pensibee

Demikimnias Sursi Kstsrangnn inl Sbedesn wrl dopsl diporpunnlan sehage mans
metinga
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Lampiran 13
DOKUMENTASI PENELITIANEFERTIFITAS KOMBINASI AGAR-AGAR
NAGA MERAH (HYLOCEREUS POLYRHIZUN) DAN JERUK (CITRUS)
TERHADAFP KADAR HEMOGLORBIN REMAJA PUTRI
DI SMAN | KUBUNG KABUPATEN 50LOK

I, Dokumentasi Pre Test Pembenan Kombinasi Agar-Agar Naga Merah

fHvlocereus Polirhizus) dan Jeruk (irus)

Penandatangani Format Persetujuan menjadi Responden dan Inform Consent
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Penyerahan Agar-agar Naga Merah dan Jeruk kepada perwakilan Guru

SMAN | Kubung Kabupaten Solok

Universitas Prima Nusaniora Rukittinggi




Pemantauan Langsusng kelompok Intervensi
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2. Dokumentasi Post Test Pembenan Kombinasi Agar-Agar Naga Merah

fHvincercus Polichizus) dan Jeruk (@otras)
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Lampiran 14
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